PERAN MAJELIS TAKLIM NURUL ALIF DALAM PEMBINAAN
KESEHATAN MENTAL SPIRITUAL IBU-1BU DI BTN TAMAN
RIA ESTATE KELURAHAN SILAE KECAMATAN
ULUJADI KOTA PALU

o)

DATOKARAMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.So0s)
Pada Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu

Oleh

JUARIA M. MAHAMUSE
NIM: 19.4.13.0003

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU
2023



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di kemudian hari
terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain,
sebagaian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi

hukum.

Palu, 27 Juli 2023
Penyusun

Juaria M.Mahamuse
NIM: 19.4.13.0003



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi vang berjudul “Peran Majelis ‘Taklim Nurul Alif dalam

Pembinaan Keschatan Mental Spiritual Ibu-Ibu di BTN Taman Ria Estate

Kelurahan Silae Keeamatan Ulujadi Kota Palu™ oleh Mahasiswi atas nama

Juaria M. Mahamuse NIM: 19.4.13.0003. Jurusan Bimbingan dan Konseling

Islam. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negen (UIN)

Datokarama Palu Setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi Skripst yang

bersangkutan, maka masing-masing pembimbing memandang  bahwa Skripsi

tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat diajukan untuk diujikan

didepan dewan penguji

Pembimbing I,

U

Dr. AdamM.P

Palu, 08 Agustus 2023 M
21 Muharram 1445 H

Pembimbing 11,

F ol

Zuhra, S$.Pd, M.Pd

NIP. 180065



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi Saudari Juaria M Mahamuse NIM 19.4.13.0003 dengan judul
“Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental Spiritual
Ibu-Ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu™
yang telah diujikan di hadapan dewan penguji Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu pada Tanggal 24 Agustus 2023 M. yang bertepatan dengan
tanggal 07 Safar 1445 H dipandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi
kriteria penulisan karya ilmiah dan dapat ditenima sebagai persyaratan guna
memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Bimbingan dan Konseling

Islam dengan beberapa perbaikan

Paly, 24 Agustus 2023 M
07 Safar 1445H

DEWAN PENGUIJI

Jabatan Nama Tanda Tangan

Ketua Iramadhana Solihin, S.Pd.I., /H’/’
M.Pd 4
Penguji Utama 1| 1y pudin, S.Ag., MFill %

wii U &
Pengujt Utama 1 Dr. Syamsuri, S.Ag., M.Ag };é

Pembimbing .
i Dr. Adam, M.Pd_, M Si N>

~ UPengup A

Pembimbing { >

| Ponbimb | ZulaSPd,MPd T~
Mengetahui /
/
Ketua Prodi Dekan Fakultas

Bimbingan dan Konseling Islam Ushuluddin Adab dan Dakwah

Nurwahida Alimuddin S.Ag.. M.A
NIP. 19691229 200003 2 002




KATA PENGANTAR
o A

Alhamdulillahi rabbil’aalamiin, segala puji hanturkan kehadirat Allah swt,
karena rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai
target waktu yang telah direncanakan.

Salawat dan salam penulis persembahkan kepada Nabi Muhammad Saw
dan segenap keluarga serta sahabatnya yang telah memberikan berbagai tauladan
kehidupan sebagai pedoman umatnya.

Segenap tetesan keringat dan basuhan air mata, serta segunung do’a
akhirnya peulis dapat menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya
bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak terdapat bantuan moril maupun materil
dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Orang tua tercinta, Ayahanda Mahmud L. Saro dan Ibunda Hatijah Hasan
ucapan terima kasih yang tidak terhingga atas jerih payahnya yang telah
membesarkan, mencurahkan kasih sayangnya, mendoakan, memberikan
dukungan moril maupun materil, motivasi dan membiayai pendidikan
penulis, sehingga mampu menyelesaikan studi dari jenjang pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi. Terima kasih juga untuk keempat
saudara/saudari penulis, Asri M. Mahamuse, Masita M. Mahamuse,
Rustam M. Mahamuse dan Jasri M. Mahamuse, yang selalu mendukung
agar penulis cepat menyelesaikan skripsinya.

2. Asri M. Mahamuse selaku kakak laki-laki Penulis ucapan terima kasih
yang tidak terhingga atas jerih payahnya yang telah membiayai pendidikan

penulis, sehingga dapat menyelesaikan studi.



. Prof. Dr.H. Sagaf S Pettalongi, M.Pd., selaku Rektor UIN Datokarama
Palu dan segenap unsur pimpinan UIN Palu, yang telah mendorong dan
memberikan kebijakan kepada penulis dalam berbagai hal, sehingga
penulis dimudahkan dalam berbagai hal dalam penyelesaian studi di
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN Datokarama Palu.

Dr. H. Sidik, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Mokh. Ulil Hidayat, S.Ag.,M.Fil.l., selaku Wakil Dekan 1, Dr.
Syamsuri, S.Ag.,M.Ag., selaku Wakil Dekan Il, dan Dr. Hj. Nurhayati,
S.Ag.,M.Fil.l., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah yang telah banyak memberikan arahan seejak awal proses
penulisan skripsi ini,yang telah membantu penulis dalam proses
administrasi, sehingga proses penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar
dan selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Nurwahida Alimuddin S.Ag.,M.A., selaku ketua jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam dan Zuhra, S.Pd.,M.Pd., selaku sekretaris jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam yang telah membantu penulis dalam
memberikan dukungan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Dr. Adam, M.P.d.,M.Si., selaku pembimbing | dan Zuhra, S.Pd., M.Pd.,
selaku pembimbng Il yang dengan ikhlas telah membimbing penulis
dalam menyusun skripsi ini sampai selesai sesuai yang diharapkan.

Bapak dan Ibu Dosen di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN
Datokarama Palu, yang telah mendidik penulis dengan berbagai disiplin
keilmuannya, semoga amal baik mereka membawa manfaat bagi

peningkatan profesionalisme keilmuan.

Vi



8. Rifai, SE.,MM, selaku kepala perpustakaan dan semua stafnya yang telah
melayani dan memberikan berbagai kemudahan dalam proses pencarian
buku-buku referensi dari awal studi sampai penyelesaian proposal skripsi
ini.

9. Ketua Majelis Taklim Nurul Alif yakni Nurwahida Alimuddin,
S.Ag.,M.A., beserta ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif, Takmir Masjid
Nurul Alif, Ketua RT 03, Ketua RW 05 dan Warga BTN Taman Ria
Estate, yang telah membantu penulis untuk memperoleh berbagai data
yang penulis butuhkan dalam penyelesaian penelitian Skripsi ini.

10. Semua rekan penulis yang telah berjasa dan ikhlas meluangkan waktu
untuk membantu dan memberikan solusi terhadap permasalahan dalam
penyusunan skripsi ini.

11. Teman-teman seperjuangan Jurusa Bimbingan dan Konseling Islam
angkatan 2019 semoga ilmu yang didapatkan bermanfaat. Aamiin
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak maka skripsi ini

tidak akan terselesaikan dengan baik. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, kritik dan saran sangat penulis harapkan
untuk kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya, kepada semua pihak penulis
mendoakan semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis mendapat
balasan yang tidak terhingga dari Allah swt. Aamiin. Dan penulis berharap

semoga skripsi ini bermanfaat.

Palu, 27 Juli_ 2023 M
09 Muharram 1445 H

Penulis

Juaria M. Mahamuse
19.4.13.0003

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....cccccoocviiiiiiiiiien, i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccccoceviiiieie e iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.....cccooiiiiiiiiieee s 1\
KATA PENGANTAR ..ottt et v
DAFTAR TSI ..o bbb viii
DAFTAR TABEL .....oooiiee ettt X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt xii
ABSTRAK L.t Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang .........ccooviieiieie e 1
B. Rumusan Masalah ...........ccoceiieiiiiiiees e 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........c.ccccooeveiiiiciicie e 5
D. Penegasa IStilaNn ...........cooiiiiiiii e 6
E. Garis-gariS BESAr ISi.......c.cccviiiiieiieiieie e 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitia Terdahulu .........cccoooveiiiiiie e 10
B. K@Jian TEOM ..cuveivieiicie ettt 12
1. Majelis Taklim ..o 12
2. Kesehatan Mental............cccoeoieiiiiiicieccece e 19
C. Kerangka PEMIKITaN .........cccoiiiiiiiiiiiesie e 33
BAB Il METODE PENELTIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian .............cccocooviiieveiie i, 35
B. Lokasi Penelitian..........cccooviiiiieiice e 36
C. Kehadiran Peneliti.........ccccoviiiieiiiic e 37
D. Data dan SUMDBEr Data ........c.ccccvevviiereeiesie e 37
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceiveiiiiieieeie e 38
F. Teknik AnalisiSi Data..........cccceriverieiieiieieeie e 40
G. Pengecekatan Keabasahan Data.............cccccoeivieiieiiieiie e 42

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Majelis Taklim Nurul Alif di BTN Taman Ria Estate
Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu ............cccccceviviiieennen, . 44
B. Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental
Spiritual Ibu-Ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan
Ulujadi Kota Palu ... 55
C. Faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim Nurul Alif dalam
pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate
Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu ............cccccceviiiiieennen, 73



BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN L.
Bl SAIAN.. e

DAFTAR PUSTAKA L e
LAMPIRAN-LAMPIRA ..o
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



© a0k~ 0w e

DAFTAR TABEL

Batas Wilayah Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu.................. 44
Tabel Demografi Penduduk............ccoooiiiiiiiiii e 45
Tabel Jumlah PeKerjaan............cccooveviiieiiciicc e 46
Tabel Jumlah Pendidikan ...........coooviriiiiiiieee e 49
Tabel Sarana Dan Prasana Majelis Taklim Nurul Alif............c.ccoooene. 52
Tabel Jadwal Kegiatan Yasinan Majelis Taklim Nurul Alif...................... 63



1.

DAFTAR GAMBAR

Peta Wilaya Kelurahan Silae

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lamiran:
1. SK Pengurus Majelis Taklim Nurul Alif
2. Struktur Organisasi Majelis Taklim Nurul Alif
3. Surat Keterangan Terdaftar Majelis Taklim Alif
4. Surat Keterangan Domisili Majelis Taklim Nurul Alif
5. Program Kerja Majelis Taklim Nurul Alif
6. Bacaan Surah Yasin, Dzikir/Sholawat, dan Barajanzi
7. Daftar Hadir Kegiatan Yasinan dan Pengajian Majelis Taklim Nurul Alif
8. SK Penunjukan Bimbingan Skripsi
9. Pengajuan Judul Skripsi
10. Surat Izin Peneliti
11. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
12. Daftar Informan
13. Identitas Informan
14. Pedoman Wawancara
15. Dokumentasi
16. Daftar Riwayat Hidup

xii



ABSTRAK

Nama : Juaria M. Mahamuse

NIM :19.4.13.0003

Judul Skripsi : Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan
Mental Spiritual Ibu-lbu di BTN Tama Ria Estate Kelurahan
Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu.

Skripsi ini berjudul “Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan
Kesehatan Mental Spiritual Ibu-lIbu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental
spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi
Kota Palu dan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam upaya
pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate
Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menentukkan bahwa peran Majelis Taklim Nurul
Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria
Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu yaitu (a) sebagai wadah
menuntut ilmu serta keyakinan agama, (b) sebagai ruang silaturahim dan kontak
sosial. Adapun faktor penghambat dan pendukung dalam penelitian ini ada 2 yaitu
faktor internal dan eskternal. Faktor internal antara lain; tidak tergeraknya hati
ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan yang di laksankan di masjid serta faktor dari
dalam dirinya sendiri, dan timbulnya rasa malas sehingga membuat ibu-ibu tidak
mengikuti kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif. Sedangkan faktor eksternal antara
lain; masyarakat sekitar, liburan keluarga, dan arisan keluarga yang bertepatan
dengan kegiatan majelis taklim nurul alif. Adapun faktor pendukung dari dalam
(internal) antara lain; antusias ibu-ibu majelis taklim Nurul Alif dan fasilitas yang
mendukung kegiatan-kegiatan yang sudah ada. Selanjutnya Faktor pendukung
dari luar (eksternal) antara lain; mendapatkan dukunga dari tokoh masyarakat dan
pemerintahan setempat

Implikasi Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan
Mental Spiritual ibu-ibu, 1) Pengurus Majelis Taklim Nurul Alif dapat
mempermantap dan mempererat erat lagi hubungan silahturahmi antar ibu-ibu
melalui kegiatan-kegiatan seperti pengajian, yasinan dan dzikir/sholawat hal itu
tentu dapat meningkatkan kesehatan mental spiritual ibu-ibu Majelis Taklim
Nurul Alif. 2) Ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif lebih aktif mengikuti kegiatan
majelis taklim melalui pertemuan langsung dengan jadwal yang telah ditentukan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurangnya pengetahuan agama akan mempengaruhi akal manusia dalam
beribadah dan praktik keagamaan. Norma dan aturan yang ada sulit diterapkan
pada kehidupan manusia sebagai disiplin diri. Semua ini dapat terjadi karena
kurangnya pengetahuan agama sejak kecil, atau bisa pula karena pengaruh
lingkungan yang jauh dari nilai-nilai agama, seringkali sikap dan perilaku tidak
sesuai dengan ajaran agama berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Pengetahuan agama dapat membantu seseorang memahami ajaran-ajaran
agama yang berlandaskan  Alquran dan sunnah, sehingga dapat
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai disiplin diri. Tanpa
pengetahuan agama yang memadai, manusia tidak memahami betapa pentingnya
menjalankan ibadah secara benar dan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan.
Hal ini dapat mengakibatkan seseorang melaksanakan ibadah secara tidak tepat
atau bahkan tidak melaksanakannya sama sekali.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan tindakan atau upaya untuk
mereformasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan manusia. Nilai dan ajaran Islam
tersebut tidak hanya dikenal dan dipahami, tetapi harus dikembangkan dan
dibudayakan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena nilai dan

ajaran Islam dapat menjadi sarana dan pedoman hidup manusia.l

! Zaini Dahlan, Peran Dan Kedudukan Mejelis Taklim Di Indonesia, Jurnal Pendidikan
Dan Kelslaman, vol 1 no. 2 (2019), 252-253. http://jurnal.stit-al-
ittihadiyahlabur.ac.id/index.php/alfatih/article/view/40/40 ( 25 Agustus 2022).



Hal ini juga menghasilkan upaya untuk memahami dan mengamalkan
nilai-nilai agama. Sebab itu, ceramah dan diskusi tentang masalah agama mulai
diadakan untuk memerangi sikap individu yang disibukkan dengan masalah
duniawi terhadap keadaan yang ada. Islam dianggap sebagai agama dunia, yaitu
agama yang mengandung banyak gagasan tentang syarat dan arah kehidupan di
semua bidang kehidupan manusia dan selaras dengan perkembangan zaman, yaitu
masalah perkembangan manusia.®

Majelis taklim merupakan wadah interaksi dan komunikasi yang erat
antara masyarakat awam dengan ustadz, dan antar anggota majelis taklim tanpa
dibatasi oleh tempat dan waktu. Dengan demikian, majelis taklim menjadi
lembaga pendidikan agama alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukup
tenaga, waktu, dan kesempatan untuk mencari ilmu agama melalui jalur
pendidikan formal. Inilah yang menjadikan majelis taklim memiliki nilai
tersendiri dibanding lembaga-lembaga keagamaan lainnya, sekurang-kurangnya
terdapat empat fungsi penting majelis taklim, yaitu: sebagai wadah untuk
membina dan mengembangkan kehidupan beragama dimasyarakat dan bertujuan
untuk membentuk masyarakat yang bertagwa kepada Allah, sebagai wahana
wisata rohani, sebagai wadah silaturahmi, dan sebagai medium penyampaian
gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan ummat dan bangsa.’

Keberadaan majelis taklim di era globalisasi saat ini sangat penting untuk
menambah wawasan keagamaan, memperkuat jiwa keagamaan dan menjalin

silaturahmi. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim mampu

! Ghanda Darminto Oktandinata, “Peranan Majelis Ta’lim Bahrul Wafa Dalam Membina
Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Kelurahan Pasir Putih Kota Jambi”. Skripsi (Jambi: UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2018), http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/896.pdf, (25
Agustus 2022),

? Agus riyadi, pengembangan masyarakat lokal berbasis majelis taklim di kecamatan
mijen  kota  semarang, jurnal ilmu  dakwah, wvol.38 no. 1 (2018) 5-6.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/dakwah/article/view/3966/2104 (25 Agustus 2022)
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http://journal.walisongo.ac.id/index.php/dakwah/article/view/3966/2104

memberikan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi umat Islam saat ini.
Aktivitas kegiatan majelis taklim pun sudah amat luas dengan perkembangan
zaman dan tuntunan agama.

Dimana Kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota majelis taklim tidak
dapat dipungkiri, bahwa kegiatan tersebut banyak menyentuh kebutuhan ibu-ibu,
termasuk pembinaan kesehatan mental spiritual. Majelis taklim berfungsi sebagai
sarana untuk membimbing umat dan menjalin keakraban sesama anggota
kelompok, dan banyak fungsi-fungsi lainnya yang bersifat positif. Keberadaan
majelis taklim memang sangat penting karena majelis taklim berada di tengah-
tengah masyarakat, sebagaimana diketehui bahwa majelis taklim adalah salah satu
dari pusat pendidikan setelah keluarga dan sekolah.

Majelis Taklim Nurul Alif di BTN Taman Ria Esttate Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu merupakan majelis taklim yang sangat aktif dengan
berbagai rangkaian kegiatanya dan memiliki anggota sebanyak 50 orang yang
terdiri dari wanita yang sudah menikah. Anggota Majelis Taklim Nurul Alif
melaksanakan yasinan setiap malam jum’at, melakukan kegiatan jum’at berkah
sebulan sekali, pengajian rutin, dan masih banyak lagi kegiatan yang dilakukan
oleh Majelis Taklim Nurul Alif, sehingga Majelis Taklim dapat dikatakan sebagai
wadah pendidikan masyarakat yang potensial untuk dikembangkan dan
diberdayakan.

Sebagai manusia perlu menyadari bahwa kesehatan fisik maupun mental
adalah hal yang perlu untuk perhatikan. Tidak adanya perhatian yang serius pada
pemeliharaan kesehatan mental di masyarakat akan menjadi hambatan tersendiri
bagi kesehatan secara keseluruhan. Dimana Pada individu yang menderita sakit
fisik, hal itu menandakan adanya masalah psikologis bersamaan dengan gangguan

mental. Sebaliknya, individu dengan gangguan jiwa juga mengalami disfungsi



fisik. Dalam banyak hal, kesehatan fisik lebih penting daripada kesehatan mental
hanya karena keadaan.

Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh
antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri sendiri antara
manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan
ketagwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bemakna bahagia dunia
dan akhirat.?

Kesehatan mental berkaitan dengan kondisi mental seseorang, seperti
kemampuan untuk menanggulangi stress, merasa bahagia, dan mempertahankan
ikatan sosial yang positif. Sedangkan kesehatan spiritual berkaitan dengan rasa
keharmonisan, saling kedekatan antara diri sendiri dan orang lain, alam serta
kehidupan yang lebih besar.*

Kesehatan mental meliputi upaya-upaya menanggulang stress yang
berrhubungan dengan orang lain, serta mengambil keputusan. Tidak sedikit orang
pada waktu-waktu tertentu mengalami masalah-masalah kesehatan mental. Begitu
pula dengan ibu-ibu majelis taklim Nurul Alif yang pada kesehariannya, juga
disibukkan dengan pekerjaan rumah tangga, pekerjaan/profesi dan aspek
kehidupan sehari-hari lainnya.

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai kondisi kesehatan mental
spiritual ibu-ibu di Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu memerlukan
perhatian. Rasa ketidaknyamanan dalam diri dapat menyebabkan risau dan
ketidaktenangan, sehingga dapat menimbulkan konflik antara individu atau
kelompok. Dengan adanya Majelis Taklim Nurul Alif dapat memberikan berbagai

kegiatan dan aktivitas yang dapat membantu ibu-ibu untuk memahami dan

® Susilawati, “kesehatan mental menurut zakiah daradjat”. Skripsi (lampung: UIN raden
intan lampung, 2017), 1-2. http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/1298.pdf, (03 September
2022)

* Amir Syam, “Hubungan Antara Kesehatan Spirituak Dengan Kesehatan Jiwa Pada
Lansia Muslim di Sasana Tresna Werdha KBRP Jakarta Timur”, Tesis (Depok: UI, 2010), 10


http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/1298.pdf,%20(03

memperbaiki kesehatan mental. Dengan membaca Al-Quran, mengikuti
pengajian, dan melakukan dzikir, dapat meredakan stress dan kegelisahan yang
dirasakan. Selain itu dengan berkumpul bersama di Majelis Taklim ibu-ibu juga
dapat membangun hubungan sosial yang positif dan saling memberikan dukungan
dan semangat.

Berdasarkan latar belakang inilah, maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih komprehensif ~ mengenai beragam Kkegiatan pembinaan
kesehatan mental spiritual ibu-ibu yang dilakukan oleh majelis taklim nurul alif
terhadap anggota mejelis taklim tersebut. Sehingga perlu diadakan penelitian yang
dihasilkan akan dituangkan kedalam sebuah skripsi dengan judul “Peran Majelis
Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental Spiritual Ibu-lbu di BTN
Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang dibahas dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan
mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu?

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung Majelis Taklim Nurul Alif
dalam upaya pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman
Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:



a. Untuk mengetahui peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan
kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Majelis Taklim Nurul
Alif dalam upaya pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di BTN Taman
Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu.

2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, diantaranya:
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
khususnya mengenai peran majelis taklim dalam pembinaan kesehatan
mental spiritual ibu-ibu.
2) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi penelitian-penelitian
berikutnya yang relevan dengan penelitian ini.
b. Secara Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-
ibu.
D. Penegasan lIstilah
untuk memudahkan pemahaman kita terhadap judul penelitian ini peneliti
memberikan sedikit penegasan dan penjelasan tentang “Peran Majelis Taklim
Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental Spiritual Ibu-lbu di Kelurahan
Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu”. Untuk terlebih dahulu, peneliti mencoba
mengemukakan pengertian dari beberapa unsur yang terangkat dalam judul skripsi

ini sebagai berikut:



1. Peran
Peran adalah proses dinamis atau kedudukan (status) apabila seseorang
melakukan hak dan kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peran. Jadi peran
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterlibatan atau keikutsertaan seorang
peneliti dalam sebuah penelitian.®

2. Majelis Taklim
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian majelis taklim adalah
lembaga (Organisasi) sebagai wadah pengajian dan kata majelis dalam kalangan
ulama adalah lembaga masyarakat non pemerintah yang terjadi atas peran ulama
Islam.® Majelis Taklim yang dimaksud adalah Majelis Taklim Nurul Alif yang
berada di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu
yang jama’ahnya ibu-ibu.
3. Pembinaan
Pembinaan berarti suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana,
teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepriadian.’
Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembinaan melalui
kegiatan-kegiatan majelis taklim.

4. Kesehatan Mental Spiritual
Kesehatan mental adalah suatu kondisi dimana seluruh unsur-unsur pokok
kepribadian seseorang terhindar dari konflik yang senantiasa berbuat secara

konsekuen sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku.® Kesehatan mental

> Soenjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Kanisius, 1992), 10.

® Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa. (Jakarta:PT. Gramediapustaka Utama. 2008), 895

7 Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda, (Cet. 1 :Alauddin University Press), 35

® Saiful Akhyar, Konseling Islam Dan Kesehatan Mental (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2011), 134.



spiritual adalah kondisi kesehatan yang optimal yang meliputi kesehatan mental
dan spiritual seseorang.

Kesehatan mental spiritual yang dimaksud dalam penelitian ini perubahan
yang dirasakan ibu-ibu setelah mengikuti kegiatan rutin Majelis Taklim Nurul
Alif, Agar mendapatkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dari
pengetahuannya yang berhubungan dengan mental, batin, dan tingkah laku berupa
jiwa termasuk pikiran, emosi, dan perasaan yang tidak dapat dilihat oleh panca
indera melainkan yang tampak hanya gejala saja sebagai corak tingkah laku dalam
mengamalkan serta mampu menjalin hubungan yang baik dengan sesama.

5. lbu

Ibu adalah pemimpin (golongan orang perempuan), dan ibu untuk
diteladani melalui perhatian kepadanya, dapat menciptkan pempimpin-pemimpin
bahkan dapat membina dan mempimpin anaknya kejalan yang diridhoi.’

Ibu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah khusus kaum ibu-ibu yang
mengikuti Majelis Taklim Nurul Alif di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu.

E. Garis-Garis Besar

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah peneltian
ini maka penulias sendiri menyusun proposal ini dalam tiga hal:

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah serta garis-garis besar.

BAB II: Kajian Pustaka

Bab ini menguraikan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian,

kajian teori dan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitan.

° Soerjono Soekarno, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
243.



BAB I1I: Metode Penelitian

Bab ini menjabarkan tentang pedekatan dan desain penelitina, lokasi
peneltian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
Majelis Taklim Nurul Alif di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan
Ulujadi Kota Palu, Peran Majelis Taklim Nurul Ali serta faktor penghambat dan
pendukung Majelis Taklim Nurul Alif dalam Upaya pembinaan Kesehatan mental
spiritual ibu-ibu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi
Kota Palu.

BAB V: PENUTUP
Bab ini adalah bab penutup yang merupakan bab terakhir dalam

pembahasan ini yang meliputi kesimpulan serta saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitan yang dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode
penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai
perbandingan antar penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian saat ,
ini. Berikut ini adalah beberapa penelitian yan berhubungan dengan penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aspriawan Bayu Aji yang berjudul
“Hubungan Kegiatan Keagamaan terhadap Kesehatan Mental Ibu-lbu
Majelis Ta’lim Al-Hidayah Kelurahan Kotabaru Kecamatan Tanjung
Karang Timur Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui hubungan keterkaitan kegiatan keagamaan dan kesehatan
mental ibu-ibu jama’ah Majelis Ta’lim Al-Hidaya Kelurahan Kotabaru

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung.*
Berdasarkan skripsi yang dijadikan kajian terdahulu terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang kesehatan mental ibu-ibu. Adapun
perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis yaitu terletak pada keterkaitan kegiatan keagamaan terhadap
kesehatan mental ibu-ibu dan jenis penelitian yang dilakukan oleh

Aspriawan Bayu Aji adalah kuantitatif, sedangkan penelitian yang penulis

! Aspriawan Bayu Aji, “Hubungan Kegiatan Keagamaan Terhadap Kesehatan Mental
Ibu-Ibu Majelis Ta’lim Al-Hidaya Kelurahan Kotabaru Kecamatan Tanjung Timur Kota Bandar
Lampung” (Skripsi, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan llmu
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2020), 9.

10
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lakukan yaitu pembinaan kesehatan mental spiritual melalui kegiatan
majelis taklim terhadap ibu-ibu dan jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti Samsiah dengan judul “Pesan

Dakwah dalam Membentuk Kesehatan Mental Kaum Ibu pada Majelis
Taklim  Tagwa  Muhajirin  Kelurahan  Bantunadua  Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua”. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui apa saja isi pesan dakwah dalam membentuk kesehatan mental
kaum ibu pada majelis taklim Tagwa Muhajirin Kelurahan Batunadua
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.*
Berdasarkan Skripsi yang dijadikan penelitian terdahulu terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang kesehatan mental kaum ibu. Adapun
perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis yaitu terletak pada pesan dakwah dalam membentuk Kesehatan
Mental, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu pembinaan
kesehatan Mental spiritual melalui kegiatan majelis taklim.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kharis Nofela yang berjudul “Peran Majelis
Taklim Khairunnisa dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat di Desa
Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat”. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui peran Majelis Taklim Khairunnisa dalam Pembinaaan

Keagamaan di Desa Pangkalan Nyririh Kecamatan Rupat.?

! Nuryanti Samsiah, “Pesan Dakwahh dalam Membentuk Kesehatan Mental Kaum lbu
pada Majelis Taklim Tagwa Muhajirin Kelurahan Batunadau Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua” (Skripsi: Program, Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwahh Dan limu
Komunikasi IAIN Padangsidimpuan, 2020), 8.

? Kharis Nofela, “Peran Majelis Taklim Khairunnisa dalam Pembinaan Keagamaan
Masyarakat Di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat” (Skripsi: Program Studi Manajemen
Dakwahh Fakultas Dakwahh Dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2022), 7.
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Berdasarkan Skripsi yang dijadikan penelitian terdahulu terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
majelis taklim. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada pembinaan keagamaan
dimasyarakat, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu pembinaan
kesehatan mental spiritual ibu-ibu.

4. Peneltian yang dilakukan oleh Isep Zaenal Arifin dan Lilis Satriah yang
berjudul “Model Dakwah bi al-lrsyad untuk pemeliharaan Kesehatan
Mental Spiritual pasien di Rumah sakit”. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui model dakwah bi al-irsyad untuk memelihara kesehatan mental
spiritual pasien rawat inap.’

Berdasarkan Jurnal yang dijadikan kajian terdahulu terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang kesehatan mental spiritual. Adapun
perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis yaitu terletak pada keterkaitan model dakwah bi al-irsyad untuk
pemeliharan kesehatan mental spiritual pasien di rumah sakit, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan yaitu peran majelis taklim Nurul Alif dalam
pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu.
B. Kajian Teori
1. Majelis taklim
Majelis taklim secara bahasa berasal dari akar kata bahasa Arab, terdiri
atas dua suku yakni majelis berarti “tempat” dan ta’lim yang berarti “mengajar”.
Jadi secara bahasa majelis taklim mempunyai makna “tempat belajar-mengajar”.

Secara istilah, majelis taklim adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang

* Isep Zaenal Arifin, Lilis Satriah. Model Dakwah bi al-Irsyad Untuk Pemeliharaan
Kesehatan Mental Spiritual Pasien di Rumah Sakit. llmu Dakwah:Academic Journal For
Homilentic Studies, vol. 12 no. 1 (2018), 103
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dipandu oleh ustadz/ustadzah, memiliki jama’ah untuk mendalami ajaran Islam
serta kegiatan-kegiatan yang bermanfaat lainnya dengan tempat yang telah
ditentukan.’

Jika melihat arti atau pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa
sebuah kegiatan yang dilaksankan di tempat tertentu dan dihadiri oleh jamaah dan
dipandu langsung oleh ustadz/ustadzah guna memberikan pencerahan tentang
nilai-nilai ajaran keagamaan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
a. Pengertian Majelis Taklim

Majelis taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan agama Islam
yang paling fleksibel dan tidak terikat waktu. Majelis taklim bersifat terbuka
terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial. Waktu penyelenggarannya pun bisa
dilakukan di rumah, masjid, mushala kantor, aula, halaman (lapangan) dan
sebagainya.’

Hal ini senada dengan firman Allah

36 e 36 8 By Bes o b ot edh dlae el by g oo Jy 331
Gl G181 343 a i 8 0

Terjemahnya:

‘Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat
petunjuk”.*(QS. An- Nahl :125)

* Amatul Jadidah dan Mufarrohah, Paradigma Pendidikan Alternatif: Majelis Taklim
Sebagai Wadah Pendidikan Masyarakat, Jurnal Pusaka, vol .4 no. 1 (2016). 27
http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurbal-pusaka/article/view/majelis-taklim-sbg-wadah-

pendidikan/56/

> Auffah Yumni, Menguatkan Eksistensi Majelis Ta’lim Dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Nizhamiyah, vol. X no.2 (2020), 43-44

® Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: PT Dinamika Cayaha
Pustaka, 2017), 281.


http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurbal-pusaka/article/view/majelis-taklim-sbg-wadah-pendidikan/56/
http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurbal-pusaka/article/view/majelis-taklim-sbg-wadah-pendidikan/56/
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Dari ayat tersebut mengajarkan bahwa Kkita harus memperkenalkan
kebenaran agama Islam kepada orang lain dengan cara yang bijaksana, penuh
hikmah, dan dengan debat yang baik. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan yang bersifat persuasif, bukan memaksa, serta menunjukkan nilai-nilai
yang baik dalam agama Islam, seperti kasih sayang, kebaikan, dan kesopanan.
Dalam ayat ini juga disebutkan bahwa hanya Allah SWT-lah yang mengetahui
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan siapa yang mendapat petunjuk, sehingga
kita sebagai manusia seharusnya selalu berusaha untuk mengikuti petunjuk-Nya
dan menyebarluaskan kebenaran agama Islam dengan cara yang baik

Firman Allah SWT yang lain.
3 - T‘/ Zo4t L 4o %.. moso .t Gogab . og T, <ok 0a hat 0w o Zot.
b Sdglga SEAI 8 03855 Biasly 03hy p3 ) O3 41 558 083

Terjemahnya:

‘Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka. ltulan orang-orang yang beruntung”.’

Ayat ini menekankan pentingnya untuk membentuk komunitas yang
didedikasikan untuk menyebarkan kebaikan, dan mendorong individu-individu
untuk berkerja sama dalam mencapai kesuksesan.

Selain itu, majelis taklim juga bisa diartikan sebagai tempat atau lembaga
pendidikan, pelatihan, dan Kkegiatan belajar-mengajar dalam mempelajari,
mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai
wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan
kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya.

Cikal bakal majelis taklim sudah ada sejak zaman Rasulullah, namun pada

saat itu belum ada yang menyebutnya dengan sebutan “Majelis Taklim”, hanya

" Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: PT Dinamika Cahaya
Pustaka, 2017), 63.
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sekedar pengajian berkelompok yang dilakukan secara diam-diam drumah salah
satu sahabat nabi yang bernama Abu Abdillah al-Argam bi Abi al-Argam, salah
satu sahabat yang termasuk orang kketujuh dalam Assabiquna al awwalun.
Meskipun begitu, tujuan atau visi pengajian dirumah al-Agram tersebut hamir
sama dengan tujuan majelis taklim sekarang ini, yaitu sama-sama dijadikan
tempat meniba ilmu agama, dan lain lain.

Ketika Rasulullah berdakwah pertama kali, belum banyak orang yang
memeluk Islam, sehingga Nabi harus menjalankan dakwahnya secara sembunyi-
sembunyi, akhirnya nabi memutuskan untuk menjadikan rumah al-Argam yang
yang terletak di dataran Shafa sebagai pusat dakwahh yang pertama. Rasulullah
berhasil menglslamkan banyak orang, termasuk Umar bin Khattab yang
merupakan orang terakhir yang memeluk Islam di rumah al-Agram. Setelah Umar
memeluk Islam, dakwah mulai dilakukan secara terang-terangan. Dakwah pada
saat itu jumlah kaum muslimin telah mencapai 40 orang. Jadi sebelum tu, rumah
Agram telah menajdi sekolah da tempat berlindung bagi 40 orang pemeluk Islam
pertama. Kebanyakan mereka adalah orang miskin, budak, dan orang Quraiys
yang tidak memiliki kedudukan.®

Majelis taklim sebagai wadah untuk menuntut ilmu, tumbuh dan
berkembang yang berdasarkan pada asas kekeluargaan untuk memenuhi
kebutuhan beragama atas dasar ini, majelis taklim tumbuh dengan pesat. Adapun
tujuan umumnya untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan amalan
kagamanaan setiap pribadi muslim Indonesia yang mengacu pada keseimbangan

antara imam dan takwah dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.’

® Elok Faigotul Himmah, “Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttagin (HMMATA)
Dalam Pembinaan Masyarakat Di Kota Makassar” (Skripsi (UIN Alauddin Makassar 2016), 14-
15.

° Dewi Anggariani, Perempuan Dalam Dinamika Beragama Suatu Tujuan Antropologi
Agama, (Cet 1, Makassar: Alauddin University Press, 2013) 162.
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Mengenal majelis taklim lebih jauh dan membedakannya dengan lembaga-
lembaga pengkajian agama, berikut akan dikemukakan atau materi yang diajarkan
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya:

1) Majelis taklim tidak mengajarkan sesuatu secara rutin, tetapi hanya sebagai
tempat beerkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat
yasin, atau membaca manulid Nabi SAW, dan salat Sunnah berjamaah.
Biasanya sebulan sekali pengurus majelis taklim mengundang seorang guru
untuk berceramah.

2) Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilaan dasar
ajaran agama, seperti belajar membaca Al-qur’an atau penerangan Fiqih.

3) Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang figih, tauhid dan
akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato mubalig dan terkadang
dilengkapi juga dengan Tanya jawab.

4) Majelis taklim memiliki dan menggunakan Kkitab-kitab terrtentu rujukan
ditambah pidato-pidato dan ceramah.

5) Majelis taklim menyelenggarakan kegiatan pidato dan bahan pelajaran poko
diberikan dengan situasi acktual berdasarkan ajaran Islam.™

b. Ruang Lingkup Majelis Taklim

Majelis taklim dalam penyelenggaraan berbeda dengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya, pesantren dan madrasah baik yang mengikuti system, materi
maupun tujuannya.

Ada bebeapa hal yang membedakan antara majelis taklim dengan lainnya,
antara lain:

1) Majelis taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam.

' Tuty Alawiyah, Strategi Dakwahh Di Lingkungan Majelis Taklim, (Cet. 1 :
Bandungizan, 1997) , 79.
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2) Waktu belajarnya berkala tapi terarut, tidak setiap hari sebagaimana halnya
sekolah atau madrasah.

3) Pengikut atau pesertanya disebut-sebut jama’ah (orang banyak), bukan
pelajar atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis taklim
bukan kewajiban sebagaimana di sekolah atau madrasah.

4) Tujuannya yaitu memasyarakat ajaran Islam.™

c. Fungsi dan Tujuan Majelis Taklim

Fungsi Majelis Taklim adalah sebagai sarana pembinaan umat sangat
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama. Agama Islam bukan
hanya sekedar konsep ajaran yang dogmatis, melainkan ajaran yang disampaikan
oleh Tuhan melalui Nabi SWA dan harus membumi pada ummat-Nya. Untuk
membumikan ajaran-ajaran agama teralisir. Salah satu wadah yang dimaksud,
adalah Majelis Taklim, wadah ini diharapkan dapat memberikan jawaban yang
memuaskan bagi pertanyaan-pertanyaan dan mengaplikasikan agama dalam benak
ummat. *?

Fungsi dari majelis taklim sangat terasa dalam masyarakat sebab perannya
dalam mengembangkan pribadi para pesertanya. Adapun tujuan majelis taklim
dari segi fungsi majelis taklim sebagai sebagai berikut :

1) Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim adalah
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman
ajaran agama.

2) Berungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah silaturrahmi.

! Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada
1996), 98.

2 Nuryanti Samsiah, “Pesan Dakwahh Dalam Membentuk Kesehatan Mental Kaum Ibu
Pada Majelis Taklim Tagwa Muhajirin Kelurahan Batunadau Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadau” (Skripsi: Program, Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwahh Dan limu
Komunikasi IAIN Padangsidimpuan, 2020), 43-44.
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3) Berfungsi mewujudkan mnat sosial, maka tujuannya adalah meningkatkan
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya.*®
Apabila dilihat dari makna dan sejarah berdirinya majelis taklim, bisa

diketahui dan dimungkinkan lembaga dakwah ini berfungsi dan tujuan sebagai
berikut:

1) Tempat belajar mengajar.

Majelis taklim dapar berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar mengajar
umat Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.

2) Lembaga pendidikan dan keterampilan.

Mejalis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan
keterampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang berhubungan antara
lain dengan masalah pengembangan kepribadian, serta pembinaan keluarga dan
Rumah Tangga Sakina Mawaddah Warahmah. Melalui majelis taklim inilah
diharapkan mereka menjaga kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah
tangganya.

3) Wadah berkegiatan dan berkreativitas.

Majelis takliim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan beraktivitas
bagi kaum perempuan, antara lain dalam berorganisasi, bermasyarka, berbangsa
dan bernegara. Negara dan bangsa kita sangat membutuhkan kehadirn perempuan
yang shalihah dengan keahlian dan keterampilan, sehingga dapat membimbinga
dan mengarahkan masyarakat ke arah yang lebih baik.

4) Pusat pembinaan dan pengembangan.

Majelis taklim juga berfungsi sebagai sebagai pusat pembinaan dan

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum perempuan

Y St Aisyah Bm, “Strategi Majelis Taklim Terhadap Pengembangan Dakwahh”, Jurnal
Berita Sosial, vol. VI, (2018), 17.
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dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial dan poltik yang sesuai
dengan kodratnya.
5) Jaringan komunikasi, ukhuwah dan silahturrahim.

Majelis taklim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah
dan silaturrahim antar sesame kaum perempuan, antara lain dalam membangun
masyarakat dan tatanan kehidupan yang Islami.'*

Tujuan umum majelis taklim adalah membina dan mengembangkan
hubungan yang santun dan sesuai atau serasi antara manusia dengan Allah, antara
manusia,degan manusia lainnya, manusia dengan tempat tinggal sekitarnya atau
lingkungan, dalam rangka meningkatkan ketakwaan, mereka kepada Allah SWT.
Sedangkan tujuan khusus majelis taklim adalah memasyarakatkan ajaran Islam.™

2. Kesehatan Mental

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan sehat yaitu
keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit). Kesehatan
dapat diartikan sebagai suatu “keadaan (hal) sehat, kebaikan keadaan (badan)”.
Sedangkan mental yaitu mengenai batin/jiwa.'® Lawan kata dari kesehatan mental
adalah penyakit mental dimana penyakit mental sangat berhubungan dengan
penyakit hati yaitu membahas masalah kejiwaan.

Kesehatan mental (mental hygiene) merupakan salah satu cabang
termuda dari ilmu jiwa yang tumbuh pada akhir abad ke-19 dan sudah ada di

jerman sejak tahun 1875. Namun demikian, sebenarnya para Nabi sejak Nabi

" Ibid., 18.

> Asifa Fadilah Siregar, “Strategi Dakwahh Forum Silaturrahim Majelis Taklim Kota
Medan Dalam Memberikan Kesehateraan Ekonomi Anggotanya” Skripsi (UIN Sumatera Utara
Medan 2018), 39.

W J S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1984), 645.
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Adam as sampai Nabi Muhammad Saw telah terlihat dahulu berbicara tentang
hakikat jiwa, penyakit jiwa, dan kesehatan jiwa yang terkandung dalam ajaran
agama yang diwahyukan Allah SWT.}” Untuk membentuk mental yang sehat,
maka harus terhindar dari penyakit hati. Penyakit hati adalah kelainan kepribadian
yang ditandai oleh gangguan emosional yang mengubah normal menjadi tidak
mampu mengatur dirinya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Penyakit hati sering ditandai dengan beberapa sifat buruk (tercela) seperti suka
mengghibah, iri hati dan dengki, fitnah dan adu domba, serta buruk sangka.
Melalui pendekan spiritual dapat membantu dalam mengatasi penyakit hati.
Banyak orang menemukan ketenangan dan dukungan melalui praktik spiritual
seperti meditasi, doa atau refleksi diri.
a. Spiritual

Definisi tentang spiritual sangat beragam, parah ahli mencoba
mendefinisikan dan mejelaskan tentang spiritual, spiritual atau keyakinan spiritual
adalah keyakinan atau hubungan dengan kekuatan yang lebih tinggi, kekuatan
yang menciptakan, sesuatu yang bersifat ketuhanan, atau sumber engergi yang
terbatas, sebagai contoh, seseorng percaya pada “Tuhan”, “Allah”, “Sang
Pencipta” atau “kekuatan yang lebih tinggi”. 18

Sehingga dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa spiritual adalah
konsep yang luas dan sangat pibadi yang mencakup keyakinan, praktik,
pengalaman dan nilai-nilai yang terkait dalam pencarian makna, tujuan dan

hubungan dengan seseuatu yang melebihi dunia fisik.

Y AF. Jaelani, Penyucian Jiwa & Kesehatan Mental (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
1997), 75

** Amir Syam, “Hubungan antara Kesehatan Spiritual dengan Kesehatan Jiwa Pada
Lansia Muslim di Sasana Tresna Werdha Kbrp Jakarta Timur”. Tesis (Depok: UI, 2010),
https://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20282452-T%20Amir%20Syam.pdf ( 01 Agustus 2023)
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Kesehatan mental spiritual merupakan aspek yang sangat penting dalam
menciptakan kehidupan manusia yang bahagia dan sejahtera, sebab kemampuan
seseorang untuk berpikir, bertindak, mengevaluasi diri, dan mengambil keputusan
dalam kehidupannya, sangat ditentukan oleh kesehatan mentalnya. Orang yang
sehat mentalnya akan merasakan ketenangan dan ketentraman dalam batinnya,
sehingga ia akan merasakan kebahagiaan hidup yang didambakan oleh seluruh
umat manusia. Bahkan hakikat kesehatan mental ialah terwujudnya keharmonisan
yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa dengan tercapainya penyesuaian
diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungan, berlandaskan
keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup bermakna dan
bahagia di dunia dan di akhirat.*®

Kesehatan mental spiritual mencakup berbagai aspek seperti
kepercayaan, nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan hidup yang dimiliki seseorang. Hal
ini juga meliputi kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan dirinya
sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya secara seimbang dan positif. Ketika
seseorang memiliki kesehatan mental spiritual yang baik, ia dapat mengatasi stres
dan tantangan hidup dengan lebih baik. la juga dapat mengembangkan sikap
positif terhadap kehidupan dan memandang segala sesuatu dengan sudut pandang
yang lebih luas dan positif. Selain itu, kesehatan mental spiritual yang baik juga
dapat membantu seseorang untuk mengatasi masalah emosional dan menghindari
berbagai penyakit mental seperti depresi, kecemasan, dan gangguan makan.

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memperhatikan
kesehatan mental spiritualnya agar dapat menciptakan kehidupan yang bahagia

dan sejahtera. Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain dengan melakukan

Y Isep Zaenal Arifin, Lilis Satriah. Model Dakwah bi al-Irsyad Untuk Pemeliharaan
Kesehatan Mental Spiritual Pasien di Rumah Sakit. llmu Dakwah:Academic Journal For
Homilentic Studies, vol. 12 no. 1 (2018), 100.



22

meditasi, yoga, olahraga, terapi, dan menjalin hubungan sosial yang positif
dengan orang lain. Selain itu, menjalankan ibadah dan merawat hubungan dengan
Allah swt juga dapat membantu meningkatkan kesehatan mental spiritual
seseorang.

Banyak teori yang dikemukan oleh ahli jiwa tentang kesehatan mental,
misalnya teori psikoanalisis, behavioris dan humamisme. Dengan demikian teori
tersebut memiliki batasan-batasan dan tidak menyetuh seluruh dimensi (apsek)
dan aktivitas kehidupan manusia sebagai makhluk multidimensional dan
multipotensial. Manusia sebagai makhluk multidimensional setidak-tidaknya
memiliki dimensi jasmani, rohani, agama, akhlak, sosial, akal, dan seni (estetika).
Sedangkan sebagai makhluk multipotensial manusia memiliki potensi yang amat
banyak dikaruniakan Allah SWT kepadanya yang dalam Islam terkandung dalam
asmaul husna. Salah satunya adalah agama. Agama adalah jalan menuju kesehatan
mental ada kebutuhan-kebutuhan jiwa manusia, kekuatan untuk mengendalikan
manusia memenuhi kebutuhan, serta sampai kepada kekuatan untuk menafikan
pemenuhan kebutuhan manusia tanpa membawa dampak psikologi yang negatif.?

Mental mempunyai pengertian yang sama dengan jiwa, nyawa, sukma,
roh, dan semangat, ilmu kesehatan mental merupakan ilmu kesehatan jiwa yang
memasalahkan kehidupa rohani yang sehat, dengan memandang pribadi manusia
sebagai satu totalitas Psikofisik yang kompleks, pada abad ke-20, ilmu ini
berkembangan dengan pesatnya sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
modern. Kesehatan mental dipandang sebagai ilmu praktis yang banyak

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk bimbingan dan

?® Rossi Delta Fitrianah, “Keseimbangan Emosi Dan Kesehatan Mental Manusia Dalam
Persfektif Agama”, Jurnal llmiah Syi’ar, vol. 18 no. 1 (2018), 96.
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penyuluhan yang dilaksanakan di rumah tangga, sekolah, kantor, dan lembaga-
lembaga maupun dalam kehidupan masyarakat, %

Kesehatan mental merupakan kondisi dimana seseorang bisa berfungsi
dan berkembang secara maksimal dalam berbagai situasi dan kondis. Baik dalam
kondisi yang sesuai dengan keinginan maupun kondisi yang tidak sesuai dengan
keinginan. Untuk itu setiap orang perlu berusaha membangun mental yang
optimal dalam menghadapi berbagai kondisi kehidupan yang menuntut kekuasaan
mental dalam menghadapinya.?

Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber ajaran Islam banyak ditemui ayat-
ayat yang berhubungan dengan ketenangan dan kebahagian jiwa sebagai hal yang

prinsip dalam kesehatan mental. >*Ayat tersebut adalah:
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Terjemahnya:

“sesungguh, Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang
beriman ketika (Allah) mengutus seorang rasul (Muhammad) di tengah-
tengah mereka dari kalangan mereka sendiri yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka. Dan mengajarkan
kepada meraka kitab (Al-Qur’an) dan hikmah (sunnah), meskipun
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.?

Berdasarkan dengan ayat Al-Qur’an diatas dapat ditegaskan bahwa
kesehatan mental (shihiyat al nafs) dalam arti yang luas adalah tujuan dari risalah

Nabi Muhammad SAW diangkat jadi rasul Allah SWT, karena asas, ciri,

2 AF. Jaelani, Penyucian Jiwa & Kesehatan Mental (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
1997), 76.

* Ernadewita, “Sabar  Sebagai Terapi Kesehatan Mental”, Jurnal Kajian Dan
Pengembangan Umat, vol. 3 no. 1 (2019), 47.

 Rossi Delta Fitrianah, “Keseimbangan Emosi Dan Kesehatan Mental Manusia Dalam
Persfektif Agama”, Jurnal llmiah Syi’ar, vol. 18 no. 1 (2018), 97

* Kementerian Agama RI, A4/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: PT Dinamika Cahaya
Pustaka, 2017),71.
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karkteristik dan sifat dari orang yang bermental itu terkandung dalam misi dan

tujuan risalahnya.

Secara individu, seseorang dikatakan sehat secara mental apabila terhindar
dari gejala-gejala gangguan jiwa (neurose) dan dari gejala-gejala penyakit jiwa
(psychose). Adapun secara lebih halus kesehatan mental diartikan sebagai
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan
masyarakat serta lingkungan hidup. Dengan demikian, seseorang dikatakan sehat
secara mental bukan berarti baik dan sehat hanya bagi diri sendiri saja melainkan
juga terciptanya keadaan di mana seseorang dapat menangani stress pada dirinya
dan kemudian dapat memberikan kontribusi yang baik terhadapa lingkungan
sekitarnya dan dapat bekerja secara produktif.*®
b. Karakteristik Mental Yang Sehat

Pengertian kesehatan mental sebagaimana diuraikan diatas juga
menunjukkan bahwa mental yang sehat memiliki karakteristik sebagaimana akan
dipaparkan dibawa ini.

1). Terhindar dari gejala-gejala gangguan jiwa dan penyakit jiwa

Perbedaan antara gangguan jiwa (neurose) dengan penyakit jiwa (psikose),
yakni :

a) Neurose masih mengetahui dan merasakan kesukaannya, sebaliknya yang kena
psikose tidak;

b) Neurose kepribadiannya tidak jauh dari realitas dan masih hidup dalam alam
kenyataan pada umumnya, sedangakan yang kena psikose kepribadiannya dari
segala segi (tanggapan perasaan/emosi, dan dorongan-dorongannya) sangat
terganggu, tidak ada integritas, dan ia hidup jauh dari alam kenyataan.

2). Dapat menyesuaikan diri

% Meilanny Budiarti Santoso, Kesehatan Mental Dalam Perspektif Pekerja Sosial, Share:
Social Work Jurnal 6, No.1 (2016), 150



25

Penyesuaian diri (self adjustment) merupakan proses untuk memperoleh/
memenuhi kebutuhan (needs satisfaction), dan mengatasi stress, konflik, frustasi,
serta masalah-masalah tertentu dengan cara-cara tertentu. Seseorang dapat
dikatakan memiliki penyesuaian diri yang normal manakala dia mampu
memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalahnya secara wajar, tidak merugikan
diri sendiri dan lingkungannya, serta sesuai dengan norma agama.

3). Mengembangkan potensi samaksimal mungkin

Individu yang sehat mental adalah yang mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya dalam kegiatan-kegiatan yang positif dan konstruktif bagi
peningkatan kualitas dirinya.

4). Tercapai kebahagiaan pribadi dan orang lain

Orang yang sehat mentalnya menampilkan perilaku atau respons-
responsnya terhadap situasi dalam rangka memenuhi kebutuhannya, memberikan
dampak yang positif bahwa tidaklah baik mengorbankan hak orang lain demi
kepentingan dirinya sendiri, atau mencari keuntungan diri sendiri diatas kerugian
orang lain. Dengan demikian, orang yang sehat mentalnya akan selalu
mengorientasikan segala aktivitasnya untuk mencapai kebahagiaan atau
kesejahteraan bersama.?’

Uraian diatas, menunjukan ciri-ciri mental yang sehat, sedangkan yang
tidak sehat cirinya sebagai berikut: Perasaan tidak nyaman atau inadequacy dapat
menyebabkan seseorang tidak berdaya dan tidak berharga, sedangkan perasaan
tidak aman atau insecurity dapat membuat seseorang tidak aman atau tidak

terlindungi. Kurang memiliki rasa percaya diri atau self-understanding dapat

?® prof. Dr. Syamsu Yusuf L.N., Kesehatan Mental Perspektif Psikologis Dan Agama,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018), 29.

%7 Ibid., 30.
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menghambat kemampuan seseorang untuk memahami kekuatan dan kelemahan
mereka, dan juga menghambat kemampuan mereka untuk memperbaiki diri dan
mencapai tujuan. Kurang mendapat kepuasan dalam berhubungan sosial dapat
menyebabkan seseorang merasa kesepian atau terisolasi, dan ketidakmatangan
emosi dapat menghambat kemampuan seseorang untuk mengelolah emosi mereka
secara efektif. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengenalii tanda-tanda
masalah kesehatan mental atau emosional dan mencari bantuan jika diperlukan.?
c. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kesehatan Mental
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental, yaitu:

1) Regilius berpengaruh terhadap kesehatan metnal, karena orang yang religius
(beribadah, berdoa, dan berdzikir) resiko untuk mengalami stress, cemas,
dan depresi jauh lebih kecil daripada mereka yang tidak religius dalam
kehidupan sehari-harinya. Orang yang memiliki religius tinggi akan dapat
mengelola hatinya dengan baik, karena di dalamnya tertanam keimanan
yang kokoh. Contohnya orang yang sabar, bersyukur, tawakkal, dan ikhlas
akan terhindar dari stress dan depresi.?

2) Fisik berpengaruh terhadap kesehatan mental, karena orang dalam kondisi
fisik terganggu menyebabkan kesehatan mentalnya pun terganggu.
Contohnya orang Yyang sakit kanker merasakan dirinya lemah dan akan
segera mati. Karena mengingat semboyan WHO, yang artinya di dalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Jadi ketika tubuhnya sakit,

jiwanya akan merasa lemah tak berdaya.

%8 Rr. Dinakusuma Wardhani, Peran Kesehatan Mental Bagi Guru dalam Proses Belajar
Mengajar di Sekolah, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNIRTA, (2017), 195-196.

 Nuryanti Samsiah, “Pesan Dakwahh Dalam Membentuk Kesehatan Mental Kaum Ibu
Pada Majelis Taklim Tagwa Muhajirin Kelurahan Batunadau Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadau” (Skripsi: Program, Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwahh Dan IImu
Komunikasi IAIN Padangsidimpuan, 2020), 36
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3) Psikis berpengaruh kepada kesehatan mental, karena kondisi kejiwaan akan

mempengaruhi kondisi mental seseorang. Psikoterapi (perawatan jiwa tidak
ditunjukkan kepada orang-orang yang menderita penyakit jiwa saja, akan
tetapi lebih banyak diperlakukan oleh orang-orang yang tidak sakit, akan
tetapi tidak mampu menghadapi kesukaran-kesukaran hidup sehari-hari dan
tidak pandai menyelesaikan persoalan-persoalan yang tidak sesuai itulah
yang banyak menghilangkan rasa bahagia).*
Hilangnya perasaan bahagia inilah yang mengganggu kesehatan mental.
Contoh orang yang pesimis akan merasa malu kalau dirinya tdak dapat
berbuat apa-apa, dia tidak memiliki keberanian untuk melakukan atau
mencapai sesuatu yang diinginkannya, padahal sebenarnya dia pun dapat
melakukan atau mencapainya, sehingga dia tidak mampu mencapai
kebahagiaan karena dia tidak mencapai apa yang diinginkannya.

4) Lingkungan berpengaruh bagi kesehatan mental, karena lingkungan yang
baik dapat mendukung pembentukan mental yang baik pula. Lingkungan
disini termasuk di dalamnya lingkungan sosial, ekonomi, politik, budaya,
pertahanan dan keamanan. *

d. Ibadah sebagai psikoterapi

Manusia yang mengaku hambah Allah pasti terbiasa melaksanakan ibadah-
ibadah-ibadah mahdhah. Namun, sejauh mana ibadah itu dilakukan dan
pengaruhnya terhadap jiwa? Kajian berikut akan mengulas beberapa bentuk
ibadah dan efeknya secara psikis, yang kemudian dikenal dengan psikoterapi

melaluii amalan ibadah.

% 1bidi,. 37

3 1bid,. 38
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1) Sholat

Menurut hukum syara’ bahwa shalat akan sah jika muslim telah
menunaikan wudhu. Air suci dan mensucikan menjadi media wajib untuk
berwudhu. Seperti diketahui, air memiliki sifar jerni, mengalir dan menyegarkan.
Sehingga dengan air kotoran-kotoran yang menempel padda tubuh dapat
dibersihkan dengan sempurnaa. Secara maknawi, kotoran-kotoran baik secara
fisik maupun psikis luntur dan mengalir mengikuti aliran air wudhu.

Wudhu disebut juga sebagai salah satu bentuk dari terapi air (water of
therapy). Terapi air merupakan bentuk terapi dengan memanfaatkan air sebagai
media terapi. Wudhu memiliki dampak psikis yaitu pengaruh fisiologis, sebab
dengan dibasuhnya bagian tubuh sebanyak lima kali sehari, lebih-lebih
ditambahkan maka akan membantu mengistirahatkan organ-organ tubuh dan
meredakan ketegangan fisik dan psikis.

Secara etimologi kata shalat berarti doa memohon kebaikan. Sholat
memiliki engaruh yang sangat efektif untuk mengobati rasa sedih dan gundah
yang menghimpit manusia. Saat sholat didirikan dengan menyempurnakan
wudhu, niat yang ikhlas, adab-adab seperti tuma ninah (tenang sejenak), gerakan
tidak terlalu cepat, memahami bacaan sholat maka akan mendapatkan kekhusukan
dan mejadi terapi tersendir bagi jiwa. Dengan kata lain, jiwa akan tenang jika
shalat dilakukan sesuai dengan tuntunan Rasulullah SWA.

Melalu shalat, kepribadian seseorang akan terbimbing dalam menyikapi
berbagai persoalan kehidupan dan tidak mudah putus asa bila mengalami

kegagalan.

%2 purmansyah Ariandi, Kesehatan Mental Dalam Perspektif Islam, Jurnal Kedokteran
Dan Kesehatan, vol. 3 no.2 (2013), 124
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2) Dzikir

Dikir biasa dilakukan dengan merenung dan mengucapkan lafadz-lafadz
Allah, dzikir juga dapat dikatakan latihan spiritual untuk menghadirkan Allah
dalam hati manusia dengan menyebut-nyebut nama dan sifat Allah sambil
mengenang keagungan Allah. Dzikir yang yang sesungguhnya adlah melupakan
semuanya kecuali Allah, dzikir pada umumnya dilakukan dengan menyadari
kebesaran Allah dan merasa diawasi oleh Allah, sehngga dzikir dilakukan seraya
menyebut nama besar Allah.*

Dzikir merupakan proses komunikasi untuk senantiasa ingat dan tunduk
kepada Allah, dengan cara memperbanyak kalimat tasbih, tahlil, tahmid, taqdis,
takbir, haugalah, hasbalah, kalimat basmalah, sholawat kepada Rasulullah Saw,
dan membaca Alquran serta memanjatkan doa yang dapat dilakukan kapan saja
dan dimana saja, baik sendiri maupun berjamaah. Seperti firman Allah swt surat
ar-Ra’ad: 28

22
YRS
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Terjemahnya:

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allha
hati akan selalu tenteram ™.

Ayat ini menekankan pentingnya dzikir (mengingat Allah) dalam Islam.
Dzkir adalah tindakan mengiingat dan memuji Allah melalui bacaan asma-Nya,
doa, dan bentuk ibadah lainnya. Melalui dzikir, dapat memperkuat hubngan

dengan Allah dan mencapai kedekatan spiritual dengan-Nya. Ayat ini

* Olivia Dwi Kumala, Yogi Kusprayogi, Fuad Nashori, “Efektivitas Pelatihan Dzikir
dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa pada Lansia Penderita Hipertensi”, Jurnal Ilmiah Psikologi,
vol. 4 no. 1, (2017), 58. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view/1260/944 (06
Februari 2023)

** Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: PT Dinamika Cahaya
Pustaka, 2017), 252
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mengingatkan bahwa hanya mengingat Allah dapat mencapai kedamaian dan
kepuasan dalam hati.

Dzikir, di dalamnya banyak terkandung esensi-esensi psikologi yaitu :
Dzikir sebagai media relaksasi,. Fokus dari relaksasi ini tidak pada pengendoran
otot namum pada fase tertentu yang diucapkan berulang kali dengan ritme yang
teratur disertai sikap pasrah kepada objek transedensi yaitu Tuhan. Frase yang
digunakan dapat berupa nama-nama Tuhan atau kata-kata yang memiliki makna
menenangkan. Pengucapan lafadz dzikir disertai dengan keyakinan terhadap kasih
sayang-Nya, perlindungan-Nya dan sifat-sifat baik-Nya yang lain akan
menimbulkan rasa tenang dan aman. Dzikir sebagai media katarsis. Dzikir akan
selalu berhubungan dengan doa dan memiliki ikatan yang kuat, terlebih dalam
kaitannya sebagai pengobat hati, maka dzikir lebih utama disampaikan dalam doa
yang tulus. Dzikir sebagai media pengharapan terhadap Tuhan (expectation).
Dzikir akan menimbulkan perasaan optimis pada Allah SWT bahwa Allah akan
senantiasa membantu dirinya dalam menghadapi segala musibah yang menimpa.
Dzikir seebagai media untuk pasrah pada Allah SWT. Berdzikir membuat
seseorang terus ingat kepada sang Khalik. Mereka akan senantiasa bahagia dan
ridha terhadap apa yang diberikan oleh Allah kepadanya.*®

3) Membaca Al Qur’an

Al Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang merupakan Nani ahir zaman, dengan perantara malaikat Jibril sebagai
mu’jizat. Al Qur’an adalah sumber ilmu bagi kaum muslimim yang merupakan
dasar-dasar hukum yang mencakup segala hal, baik yang menyangkut hukum
agama maupun aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari, mempelajari isi Al

Qur’an akan menambah perbendaharaan baru, memperluas pandangan dan

% Puti Febrina Niko, Pengaruh Terapi Dzikir untuk Menurunkan Kecemasan Pada Ibu
Hamil, Jurnal Islamika, vol. 1 no. 1 (2018), 27.
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pengetahuan, meningkatkan prespektif barudan menemui hal-hal yang selslu bsru,
karena Al Qur’an meruapak sumber ilmu dan kazanah pengetahuan jika dikaji
secara detail. Membaca Al Qur’an adalah amalan yang mulia, setiap hurufnya
dibalas dengan sepuluh kebaikan, sebagaimana disebutkan Rasulullah SAW
dalam sabdanya. Begitu juga banyak sekali hadits-hadits yang menjelaskan
tentang kemuliaan orang mempelajari Al Qur’an, kemudian mengajarkan nya.36

4) Shaum

Ibadah puasa mengandung beberapa manfaat yang besar, diantarnya
menguatkan kemauan dan menumbuhkan kemampuan jiwa manusia dalam
mengontrol nafsu syawatnya .

Puasa merupakan saran latihan untuk menguasai dan mengontrol motivasi
atau dorongan emosi, serta menguatkan keinginan untuk mengalahkan hawa nafsu
dan syahwat. Rasulullah Saw mengajurkan kepada para pemuda yang belum
mampu menika untuk berpuasa agar dapat membantu mereka mengontrol
seksualnya.

Selain itu, kesabaran menahan rasa lapar dan dahaga membuat seseorang
yang berpuasa merasakan penderitaan orang lain yang serba kekurangan.
Sehingga muncul rasa kasih sayang terhadap sesame dan mendorong untuk
membantu fakir miskin. Perasaan dan sikap peka secara sosial di masyarakat
inilah disebutkan dapat melahirkan rasa kedamian dan kelapangan jiwa.

5) Haji
Ibadah haji dapat melatih kesabaran, melatih jiwa untuk berjuang, serta

mengontrol syahwat dan hawa nafsu. Ibadah haji menjadi terapi atas

*® Mazidatul Faizah, Siska Binti Qoirot, Mohamad Nasirudin, “Peningkatn Kemampuan
Membaca Al Qur’an Santri TPQ Al Mustagim dengan Bimbingan Fashohatul Lisan”, Jurnal
Pengabdian =~ Masyarakat  Bidangn =~ Keagamaan, wvol. 1 no. 1 (2020), 39
https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/abdimas_agama/article/view/1072/519 (06 Ferbuari 2023)
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kesombongan, arogansi, dan berbangga diri sebab dalam praktk ibadah haji
kedudukan semua manusia sama. Permohonan ampunan dan ditambah suasana
yang bergemuru penuh lantunan llahi membuat suasana ibadah haji sarat dengan
nilai spiritualitas yang dapat mengorbankan rasa semangat yang tinggi untuk
meraih ketenangan.

Melaksanakan ibadah haji akan membawa seseorang mampu bermuhasabah
diri guna mencari jati diri seorang hambah yang hakiki. Hakikat seseorang hamba
adalah senantiasa mengabdikan diri dan kehidupannya untuk Allah semata.
Pengabdian dengan keikhlasan itulah yang mengundang curahan rahmat serta

ridha-Nya. Jiwa hamba pun akan suci dan tenang.*’

3 1bid., 126.
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Adapun penjelasan kerangka pemikir diatas adalah, bahwa judul penelitian
ini adalah “Peran Majelis Taklm Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental
Ibu-lbu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota
Palu”. Majelis taklim berperan sebagai wadah menuntut ilmu serta keyakinan
agama, sebagai ruang silaturahim dan kontak sosial. Selanjutnya pembinaan
kesehatan mental ibu-ibu melalui kegiatan yasinan, dizikir/sholawat bersama,
kajian seminggu sekali dan jumat berkah. Dengan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di majelis taklim Nurul Alif tersebut, berdampak pada perubahan
pola pikir dan pengendalian emosi yang baik, perubahan sikap yang baik dan cara
berpakaian dalam proses interaksi sosial, memupuk rasa solidaritas antar ibu-ibu
maupun lingkungan sekitarnya dalam membantu orang yang kurang mampu, dan
menjalin silaturahmi antar ibu-ibu maupun lingkungan sekiranya. Adapun faktor
penghambat dan pendukung ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal dan yang

terakhir adalah kesimpulan.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
diamati.! Pendekatan kualitatif deskriptif adalah salah satu jenis pendekatan dalam
penelitian kualitatif yang digunakan untuk menghasilkan data yang berupa kata-
kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Disebut
deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara detail
fenomena atau gejala sosial yang diamati, tanpa berusaha untuk menguji hipotesis
atau teori tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang suatu fenomena atau gejala, dengan mengumpulkan dan
menganalisis data secara rinci dan terperinci. Tujuan dari pendekatan deskriptif ini
adalah untuk menghasilkan data yang berkualitas tinggi dan memberikan
gambaran yang akurat tentang fenomena yang diamati, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan teori atau hipotesis di masa depan. Dengan
demikian, pendekatan kualitatif deskriptif menjadi penting dalam memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang berbagai aspek dari kehidupan

sosial, kultur, dan masyarakat.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatf (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 3

35
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Deskriptif yaitu sesuatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk
mengeksporasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeleruh,
luas, dan mendalam. Metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan
cermat. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada observasi lapang.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar perilaku tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam
bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekadar angka atau frekuensi.?

Penelitian kualitatif yang dimaksud penulis adalah penelitian lapangan,
untuk mengali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita
yang ditemukan, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan
yang berhubungan langsung dengan pembinaan kesehatan mental ibu-ibu Majelis
Taklim Nurul Alif di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi
Kota Palu.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan menjadi objek kajian adalah Majelis Taklim
Nurul Alif yang terletak di Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu. Alasan
peneliti memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian adalah karena dianggap
sebagai sumber data yang lengkap dan representatif terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Majelis Taklim Nurul Alif dianggap sebagai objek yang tepat karena
merupakan sebuah lembaga yang menyediakan wadah bagi masyarakat setempat

untuk berinteraksi, belajar, dan beribadah. Selain itu, majelis taklim ini juga

! Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015),
19.
?S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 39
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memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pola pemikiran dan perilaku
masyarakat setempat, sehingga dapat memberikan gambaran yang representatif
terkait dengan kesehatan mental yang sedang diteliti. Melakukan penelitian di
lokasi tersebut dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh
data secara langsung dan terperinci tentang kesehatan mental yang sedang
diamati, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan
relevan

C. Kehadiran Peneltian

Proses penelitian kualitatif menghendaki peneliti dilokasi penelitian
mutlak adanya, sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat
di lapangan, karean dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti merupakan
perencana, instrument untama, pengumpulan data, penganalisis data sampai pada
akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian. Dalam
hal in penelitian sebagai instrument utama yan dimaksudkan sebagai
pengumpulan data.

Sebagaimana dijelaskan dibawah ini, bahwa kehadiran peneliti dilokasi
penelitian, adalah sebagai berikut, Manusia sebagai alat (Instrument) utama
pengumpul data. Penelitian kualitatif menghendaki penelitian dengan bantuan
orang lain sebagai alat utama pengumpulan data. Hal ini dmaksudkan agar lebih
mudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan.’

D. Data dan Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:

*S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I1; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36.
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1. Data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau Yyang
bersangkutan serta memerlukannya. Sumber data primer adalah sumber data yang
diperoleh peneliti dari sumber asli.* Dalam penelitian ini, yang menjadi informan
utama adalah pengurus Majelis Taklim Nurul Alif, sedangkan yang menjadi
informan tambahan adalah anggota Majelis Taklim Nurul Alif, Takmir Masjid
Nurul Alif dan masyarakat.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sunber data sekunder yang dimaksud yaitu terdiri dari
pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian ini, yaitu: berupa
buku, majalah, internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap.
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada: pertama,kajian pustaka konseptual
yaitu kajian terhadap artikelartikel atau buku-buku yang diteliti oleh parah ahli
yang ada hubunganya dengan pembahasan judul ini. Kedua, kajian kepustakaan
dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam
bentuk buku atau majalah ilmiah beserta dokumen-dokumen maupun data-data
yang terkait dengan penelitian tersebut.’
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adala proses dan cara yang di perrgunakan
penulis untuk mendapatkan data dibutuhkan. Setiap peneliti baik itu penelitian

kualitaif ataupun penelitian kuantatif tentunya menggunakan teknik dalam

* Sifuddin Azsar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91

> Ibid., 92
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mengumpulkan data yang dibutuhkan. Tujuan dari hal ini untuk membantu
penulis memperoleh data-data yang otentik.
1. Pengamatan/Observasi

Pada penelitian ini, langkah awal teknik pengumpulan data dilakukan oleh
penulis adalah observasi. Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan sebagai
fokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.® Jadi dapat di simpulkan bahwa
observasi ialah suatu kegiatan yang di lakukan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian
sehingga dapat memperoleh gambaran secara jelas mengenai objek yang akan di
teliti. pengamatan dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat apa yang terjadi di lapangan, termasuk perilaku,
tindakan, dan interaksi sosial.

Pengamatan dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui
observasi terbuka (open observation), observasi terkonsentrasi (focused
observation), atau observasi partisipan (participant observation). Langkah awal
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kejadian atau situasi
yang terjadi di lapangan, misalnya kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan
anggota majelis taklim Nurul Alif, Dalam pengamatan ini, peneliti mencatat dan
merekam apa yang terjadi secara objektif tanpa memberikan pengaruh atau
intervensi terhadap situasi yang diamati. Dengan melakukan observasi, peneliti
dapat memperoleh informasi awal dan gambaran umum tentang fenomena yang

diteliti sebelum melakukan tahap-tahap selanjutnya dalam pengumpulan data.

® Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Perseda, 2011), 37
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2. Wawancara

Langkah kedua dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberri pertanyaan
dan yang di wawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan
itu.” Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau tatap muka (face to face)
dengan informan yang akan diwawancarai. Dalam wawancara tatap muka,
pewawancara dan informan berhadapan langsung dalam satu tempat yang sama.
Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh data secara mendalam tentang
topik penelitian dari sudut pandang informan. Dalam wawancara, pewawancara
dapat mengajukan pertanyaan terbuka atau tertutup kepada informan, tergantung
pada tujuan dan fokus penelitian. Selain itu, dalam wawancara, pewawancara juga
dapat mengajukan pertanyaan tambahan atau mengeksplorasi jawaban informan
untuk memperoleh informasi yang lebih rinci dan mendalam.

3. Dokumentasi

Langkah ketiga dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.
Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam
bentuk arsip atau dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui
data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.® Data
berupa dokumen seperti ini dapat dipakai untuk mengenali informasi yang terjadi

di masa silam atau di masa lampau.

7 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
127

& Burhan Bugin, Metode Penelitan Kualitatif, (Jakarta: Pt. Raja Granfindo Persada, 2006),
130.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan kegiatan yang sangat penting
yang didalamnya dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian terhadap data yang telah
dihasilkan. Melalui analisis data, data yang terkumpul dalam bentuk data mentah
dapat diproses secara baik untuk menghasilkan data yang matang.

Peneltian ini penulis menggunakan teknik analisis data secara diskriptif
yang diperolen melalui pendekatan kualitaitf, dimana data-data yang telah
dhasilkan dari penelitian dan kajian, baik secara teoritis dan empiris yang
digambarkan melalui kata-kata atau kalimat secara benar dan jelas.’

Menganalisis data ada tiga sub proses yang saling berhubungan yaitu
reduksi data, penampilan/penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. Kemudia
langkah yang dilakukan setelah data terkumpul adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan dibuang data yang tidak
perlu, dengan demikian peneliti akan mendapatkan data gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya.
Jadi ketika peneliti sampai kelapangan peneliti harus cerdas dalam memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden supaya data yang diperlukan semakin
jelas dan mudah didapatkan.

2. Penyajian Data

Penyajian data, yaitu alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
dari penyajian yang paling sering di gunakan pada data kualitatif adalah bentuk
teks naratif, dengan terkumpul data teks naratif tersebut baru diinterpretaskan dan

disajikan secara deskritif.

° Matthew B Miller, et al., Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press, 1992), 16
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3. Penarik kesimpulan
Penarikan kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi mulai
kesimpulan kabur sampai data semakin jelas karena peneliti mulai dari awal
masuk kelapangan sampai selesai penelitian banyak masalah yang berkembang
sehingga peneliti membuat kesimpulan yang lebih jelas.™
G. Pengecekan keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi adalah cara terbaik untuk
menghilankan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks
suatu studi sewaktu pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan jalan membandingan dengan berbagai sumber,
metode, atau teori.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain wawancara
dan oberservasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant
observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara ini akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode

wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang

0 Ahamad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2015), 156-158
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handal dan gambaran yang untuh mengenai informasi tertentu, penelit bisa
menggunakan metode wawancara dan obeservasi atau pengamatan untuk
mengecek kebenaran informasi yang diperoleh dari subjek atau informan peneliti
diragukan kebenarannya.
3. Triangulasi teori
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau
thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif
teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan

kedalaman pemahaman atas hasil analisis data yang telah diperoleh.™*

! Adetya Nur Rahman, “ Metode Dakwah Majelis Takllim musthafa Lilkhairaat dalam
Meningkatkan Kualitas Ibadah Pemuda di Desa Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi”
(Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN
Datorama palu, 2022), 42-44.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Majelis Taklim Nurul Alif di Kelurahan Silae Kecamatan
Ulujadi Kota Palu.
Setelah Penulis mengadakan penelitian di Majelis Taklim Nurul Alif,
maka dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian
Kelurahan Silae adalah salah satu dari 6 (enam) kelurahan di Kecamatan
Ulujadi. Ada 4 (empat) kelurahan di Kecamatan Ulujadi yang merupakan daerah
pesisir yaitu Kelurahan Watusampu, Kelurahan Buluri, Kelurahan Tipo, dan
Kelurahan Silae. Kelurahan Silae berjarak 3 (tiga) km dari ibu Kota Palu. Luas
wilayah 7 km2 atau 700 Ha (731 Ha) memanjang dari arah Utara ke Selatan yakni
3 km dan melebar dari arah Timur ke Barat yakni 2,34 km. yang secara
administrative memiliki 4 (empat) Lingkungan, 4 (empat) RW dan 23 (dua Puluh

Tiga) RT. Dengan perbatasan wilayah sebagai berikut:

Table 4.1
Batas wilayah Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu
Batas Kelurahan
Sebelah Utara Kelurahan Tipo
Sebelah Timur Teluk Palu dan Kelurahan Lere
Sebelah Selatan Kelurahan Kabonena
Sebelah barat Desa Kalora Kec. Kinovara Kab. Sigi

Sumber: https://silae.palukota.go.id
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Secara visualisasi wilayah administratif dapat dilihat dalam peta wilaya
kelurahan Silae sebagai berikut.

Gambar 4.1

D'Kalora Hotel & Resort
éf,
>
(L,
St rannnnsnnsea,, = %

S\}\{iss—Belhotel Silae Palu@

Pondok dharf*na

Dee Faa Cafe

Sumber: https://silae.palukota.go.id

Berdasarkan gambar diatas jarak pusat Kota Palu dengan Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi dengan jarak 3 km yang dapat ditempuh melalui perjalanan
darat. Kondisi prasarana jalan trans waktu di tempuh menggunakan kendaraan
bermotor mencapai kurang lebih 9 menit.

2. Demografi

a. Penduduk

Berdasarkan data Profil Kelurahan Silae, jumlah penduduk di Kelurahan
Silae secara keseluruhan adalah 6.764 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak
3.367 orang dan perempuan sebanyak 3.39 orang jiwa dengan komposisi tersaji

dalam tebel berikut :
Table 4.2
Jumlah Penduduk Kelurahan Silae Menurut Jenis Kelamin

No Penduduk Jumlah Presentase (%)

Perbandingan

1. Laki-Laki 3.367 49.7%
2. Perempuan 3.397 50.3%
Jumlah 6.764 100%

Sumber: https://silae.palukota.go.id



Berdasarkan tabel

perempuan lebih banyak jumlahnya dari pada jumlah penduduk laki-laki.
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tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk

Jumlah penduduk Kelurahan Silae menurut Jenis Pekerjaan selengkapnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 3

Jumlah Penduduk Menurut jenis Pekerjaan di Kelurahan Silae

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
Perbandingan

1. Belum Tidak Bekerja 1407 20.80
2. | Meengurus Rumah Tangga (URT) 1195 17.67
3. Pelajarr/Mahasiswa 1665 24.62
4. Pensiunan 78 1.15

PNS 360 5.32
6. TNI 15 0.22
7. Polri 72 1.06
8. Pedagang 4 0.06
9. Petani/Pekebun 54 0.80
10. Peternak 1 0.01
11. Nelayan 26 0.38
12. Industri 1 0.01
13. Konstruksi 0 0.00
14, Transportasi 0 0.00
15. Karyawan Swasta 404 5.97
16. Karyawan BUMN 53 0.78
17. Karyawan BUMD 6 0.09
18. Karyawan Honorer 145 2.14
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19. Buruh Harian Lepas 318 4.70
20. Buruh Tani Perkebunan 5 0.07
21. Buruh Nelayan Perikanan 8 0.12
22. Buruh Peternakan 0 0.00
23. Pembantu Rumah Tangga 1 0.01
24, Tukang Cukur 0 0.00
25. Tukang Listrik 2 0.03
26. Tukang Batu 48 0.71
27. Tukang Kayu 13 0.19
28. Tukang Sol Sepatu 0 0.00
29. Tukang Las/Pandai Besi 1 0.01
30. Tukang Jahit 9 0.23
31. Tukang Gigi 0 0.00
32. Penata Rias 3 0.04
33. Penata Busana 1 0.01
34. Penata Rambut 0 0.00
35. Mekanik 7 0.10
36. Seniman 1 0.01
37. Tabib 1 0.01
38. Paraji 0 0.00
39. Perancang Busana 0 0.00
40. Penerjemah 0 0.00
41. Imam Masjid 0 0.00
42. Pendeta 1 0.01
43. Pastor 0 0.00
44, Wartawan 3 0.04
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45, Uztads/Mubaligh 1 0.01
46. Juru Masak 0 0.00
47. Promotor Acara 0 0.00
48. Anggota DPR RI 0 0.00
49. Anggota DPD 0 0.00
50. Anggota BPK 0 0.00
51.| Anggota Mahkamah Konsitusi 0 0.00
52. Gubernur 0 0.00
53. Wakil Gubernur 0 0.00
54. Walikota 0 0.00
55. Wakil Walikota 0 0.00
56. Anggota DPRD Provinsi 0 0.00
57. Anggota DPRD Kota 0 0.00
58. Dosen 42 0.62
59. Guru 50 0.74
60. Pilot 0 0.00
61. Pengacara 3 0.04
62. Notaris 0 0.00
63. Arsitek 3 0.04
64. Akuntan 0 0.00
65. Konsultan 7 0.10
66. Dokter 14 0.21
67. Bidan 5 0.07
68. Perawat 19 0.28
69. Apoteker 2 0.03

Sumber: https://silae.palukota.go.id
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b. Tingkat Pendidikan

Pendidikan berfungsi untuk mencerdaskan bangsa, maka pemerintahan
senantiasa memperhatikan pendidikan, Karena pendidikan merupakan hal penting
dalam kelangsungan hidup, dengan adanya pendidikan dapat melihat tingkat
kecerdasan penduduk. Secara detail, keadaan pendidikan di Kelurahan Silae

tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4. 4
Jumlah Penduduk menurut Jenis Pendidikan di Kelurahan Silae

No Jenis Pendidikan Jumlah Presentasi (%)

Perbandingan
1. Belum Sekolah 1254 18.49%
2. Tidak Tamat SD 927 13.62%
3. Tamat SD 740 10.97%
4. SLTP 792 12.10%
S. SLTA 1974 28.91%
6. Diploma 1l 42 0.64%
7. Diploma I 132 1.92%
8. Strata | 781 11.61%
9. Strata |1 109 1.53%
10. Strata 11l 13 0.16%
Jumlah 6.764 100%

Sumber: https://silae.palukota.go.id
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat

Kelurahan Silae sangat baik. Hai ini dapat dilihat dari jumlah masyarakat akan

kesadarannya dalam pendidikan sampai jenjang S-111 berjumlah 13 orang.


https://silae.palukota.go.id/
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3. Profil Majelis Taklim Nurul Alif

Majelis Taklim Nurul Alif pertama kali digagas oleh ibu Nurwahida
Alimuddin, ibu Sabrina, ibu Nurcahya, ibu Naharia dan ibu Lelyermince, yang
merupakan satu-satunya lembaga organisasi Islam yang berada di Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu. Organisasi ini berdiri sekitar 9 Tahun yang lalu.
Diketahui oleh pengurus Takmir Masjid Nurul Alif dan Bapak Lurah Silae
sekaligus mengeluarkan SK Pengurusan pertama kali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin selaku

ketua Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

Pada waktu menggagas timbul pemikiran bahwa alangkah kurang baiknya
masjid yang begitu besar belum ada majelis taklim nya, akhirnya
terbentuknya majelis taklim ini. Setelah itu saya panggil warga lain untuk
mendukung, supaya Majelis Taklim Nurul Alif ini terbentuk.’

Setelah terbentuknya Majelis Taklim Nurul Alif ini, terjadi peningkatan
pengikut dan kegiatan yang dilaksanakan semakin rutin dilakukan. Majelis Taklim
Nurul Alif pertama kali mendapatkan SK Pengurusan yang dikeluarkan oleh
Kelurahan Silae. Dan Mendapatkan SK kepengurusan yang kedua di kelaurkan
oleh Kepala KUA, Majelis Taklim Nurul Alif ini baru mendapatkan sk
kepengurusan yang dikeluarkan kepala KUA pada tahun 2019. Majelis Taklim ini
beranggotakan sekitar 60 orang yang kesemuaan anggotanya adalah para ibu-ibu.
Kebanyakan mereka adalah ibu rumah tangga, dosen, guru, wartawan, dan lain
sebagainya, akan tetapi mempunyai semangat yang baik dalam mengikuti
kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif.

Majelis Taklim Nurul Alif merupakan majelis taklim yang kegiatannya
berkecimbung dibidang dakwah. majelis ini hampir mirip dengan majelis taklim

pada umumya yang berfungsi sebagai pendidikan nonformal. Namun, Majelis

! Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif, “Wawancara” di Rumah,
Pada Tanggl 15 Juni 2023
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Taklim Nurul Alif sedikit berbeda dikarenakan berdiri sebagai organisasi Islami
yang memiliki struktur organisasi tersendiri.

4. Visi Misi Majelis Taklim Nurul Alif

a. Visi

Mewujudkan ibu-ibu yang berilmu, berakhlak mulia, amanah, bertagwa,
dan mampu menyebarkan serta merealisasikan perilaku dan karakter tersebut di
lingkungan masyarakat.
b. Misi

1) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dakwah yang dapat menggugah
nurani, keyakinan, pengetahuan dan peningkatan amal islam.

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas dakwah di lingkungan masyarakat
khususnya ibu-ibu.

3) Menyiapkan kader-kader ibu-ibu majelis taklim yang tangguh serta
berperan aktf dalam kegiatan dakwah di lingkungan masyarakat.

4) Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintahan (Kelurahan, RT, RW se-
Kota Palu) dalam mendistribusikan Zakat, Infak, Shodako, dan Wakaf
kepada yang berhak menerima.

5) Meningkatakan SDM masyarakat serta anggota ibu-ibu majelis taklim
dengan mengadakan traning-traning bekerjasama dengan instansi
pemerintah.

5. Struktur Organisasi Majelis Taklim Nurul Alif
Struktur Kepengurusan Majelis Taklim Nurul Alif di Kelurahan Silae

Kecamatan Ulujadi Kota Palu berdasarkan surat keputusan Kepala Kantor Urusan
Agama (KUA) Nomor B.138 periode tahun 2023 tentang Pemerintahan dan
Pengakatan Majelis Taklim Nurul Alif, Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi

periode 2023-2027. Dalam kepengurusannya terdapat beberapa seksi, diantarnya;
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seksi dakwah dan peringatah hari besar Islam, seksi organisasi dan pengembangan
kelembagaan, seksi pendidikan dan pelatihan, seksi pembinaan olahraga dan
kesenian, seksi sosial dan kemasyarakatan, dan seksi usaha dan kerja sama.
6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan salah satu
penunjang keefektipan suatu pengajian dalam majelis taklim. Dalam rangka
memperlancar proses kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif dan untuk memudahkan
ibu-ibu dalam berinteraksi, maka Majelis Taklim Nurul Alif menyediakan sarana

dan prasanan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Sarana dan Prasana Majelis Taklim Nurul Aliif
No Nama Barang Jumlah
1. Tenda Besi 5 petak
2. Kursi Plastik 200 buah
3. Alat Hadroh 1 set
4. Warles Besar 1 buah
5. Warles Kecil 1 buah
6. Laptop 1 buah
7. Print 1 buah
8. Meja Pemandian Jenazah 1 buah

Sumbe: Arsip dokumen Majelis Taklim Nurul Alif BTN Taman Ria Estate
Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Tahun 2023.

7. Data anggota Majelis Taklim Nurul Alif
Anggota Majelis Taklim Nurul Alif berjumlah 60 orang, termasuk
dengan pengurus inti, adapun susunan pengurus Majelis Taklim Nurul Alif adalah

sebagai berikut:
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Penasehat : Dr. Malkan. M. Ag
Munarif, S.Ag., MH

Masati

Erlin Sigar
Ketua : Nurwahida Alimuddin
Wakil Ketua : Hj. Salmah Sannang
Sekertaris : Nurcahya
Wakil Sekertaris : Nurindah Made Nubi
Bendahara : Lelyermince
Wakil Bendahara : Suryani.MY

Seksi Dakwah dan Peringatan Hari Besar Islam

Ketua : Naharia Sahap
Anggota : Nining Lestari
: Rahmatian
: Hj. Rosmini

: Hj. Sompawati
: Sukmawati

: Salma

: Annur

: Nur Asia Munir
: Rosita Herman

Seksi Organisasi dan Pengembangan Kelembagaan

Ketua : Fia
Anggota : Nining Kumala
: Hj. Mila

: Fitrianingsih



: Saida Almusawa
: Fatimah

: Zuhra

: Nihaya

. Fitriati

Seksi Pendidikan dan Pelatihan

Ketua

Anggota

: Wiwi Yustiawati
: Andi Anira

: Nur Handayani

: Nurasmawati

: Fitri Rahmadhani
: Siti Nadira

. Sitti Hapsah

: Maspian

: Aniati

Seksi Pembinaan Olahraga dan Kesenian

Ketua

Anggota

: Agustina
: Hj. Anjani
: Ritna

: Rizka

> Yonar

: Fatimah

: Riescha

: Sawiyah

: Nurjannah Dewi

54
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Seksi Sosial dan Kemasyarakatan
Ketua : Kartini
Anggota : Rahmawati

: Rosmiati

: Sabrina

: Marini

: Anisa

: Hj. Ihdar

. Aisyah

: Fitrianingsih
Seksi Usaha dan Kerja Sama
Ketua : Erni
Anggota : Citra

. Irma

: Santi

: Hj. Linda

: Roslina

: Heldayanti

: Rosita Herman

: Ratna Dewi Petalolo

B. Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan Kesehatan Mental
Spiritual Ibu-lbu di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan
Ulujadi Kota Palu

Keberadaan Majelis Taklim Nurul Alif dalam masyarakat telah membawa

manfaat dan kemaslahantan bagi umat, khususnya bagi ibu-ibu. Selain sebagai
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sarana menimba ilmu bagai para anggotanya Majelis Taklim ini juga memberikan
konstribusinya dalam memberikan bantuan sosial kepada anak-anak yatim, kaum
duafa yang memang layak dan sudah semestinya mendapat bantuan dan pehatian
dari kaum ibu-ibu serta menyalalurkan donasi Jumat berkah berupa nasi kotak
ataupun berupa bahan bangunan ke masjd-masjid. Maka dari keberadaan Majelis
Taklim Nurul Alif bukanlan hal yang sia-sia dalam masyarkat.
1. Kondisi Kesehatan Mental Spiritual Pengurus dan Anggota Majelis
Taklim Nurul Alif

Mental mempunyai pengertian yang sama dengan jiwa, nyawa, sukma, roh
dan semangat. Ilmu kesehatan mental merupakan ilmu kesehatan jiwa yang
memasalahkan kehidupan rohani yang sehat, dengan memandang pribadi manusia
sebagai satu totalitas psikfisik yang kompleks.

Hal demikianlah yang dirasakan anggota dan pengurus Majelis Taklim
Nurul Alif di BTN Taman Ria Estate Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota
Palu ketika ditanya mengenai Kondisi kesehatan mental spiritual ibu-ibu, yaitu
sebagai berikut:

Ibu Nurwahida Alimuddin selaku Ketua Majelis Taklim Nurul Alif

mengatakan bahwa kondisi kesehatan mental spiritual nya yaitu:

Saya lihat dampaknya sangat luar biasa sama ibu-ibu, termasuk saya
sebagai ketua. Bagaimanapun kegiatan atau persoalan yang dihadapi di
pekerjaan terasa jelas bahwa melalui kegiatan majelis taklim Nurul Alif ini
kondisi kesehatan mental spiritual saya dapat mengalami perbaikan. Ini
juga berlaku untuk ibu-ibu rumah tangga lainnya, termasuk saya yang
bekerja sebagai Aparatur Sipil Negera. Terasa sekali bahwa dengan
kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif ini kondisi kesehatan mental spiritual
itu dapat membentuk atau merubah Perilaku saya sebagai ketua begitu pula
ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif.

Majelis Taklim Nurul Alif memberikan manfaat bagi kerohanian para ibu

sehingga kesehatan mental spiritual mereka meningkat dibanding sebelumnya.

? Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023
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Ibu Nurcahya selaku Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan

bahwa kondisi kesehatan mental spiritualnya yaitu:

Kalo untuk pengurusnya sendiri Alhamdulillah kesehatan mentalnya
selama ini bisa terjaga dengan adanya kegiatan-kegiatan yang kami
lakukan di Majelis Taklim Nurul Alif bisa menjadikan kesehatan mental
kami itu menjadi lebih baik artinya disini kami dalam keadaan fisik capek
dari segala aktivitas setelah kita mengkuti kegiatan-kegiatan seperti
pengajian ini bisa menjadikan pikiran kami tenang sehingga stress itu bisa
di olah dengan baik.’

Dalam hal ini, kesehatan mental spiritual ibu-ibu sangat terjaga melalui
keterlibaran dalam kegiatan rutin Majelis Taklim Nurul Alif, dan ibu Nurwahida
Alimuddin selaku Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Mengatakan bahwa kondisi

kesehatan mental spiritual anggota Majelis Taklim Nurul Alif yaitu:

Bahwa yang tadinya ibu-ibu sebelum mengikuti kegiatan Majelis Taklim
Nurul Alif kesehatan mental spiritualnya itu tidak sama dalam artian
interaksinya terhadap orang lain, pengamalan agamanya tidak begitu bagus
setelah mereka bergabung di Majelis Taklim Nurul Alif kondisi keadaan
kesehatan mental spiritual anggota keselurahan majelis taklim itu
meningkat menjadi baik dari yang sebelumnya.*

Di sini kita bisa melihat bahwa terjadi perubahan yang cukup signifikan
terhadap anggota Majelis Taklim Nurul Alif.
Ibu Nurcahya selaku Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan

kondisi kesehatan mental spiritual anggota Majelis Taklim Nurul Alif yaitu:

Kalau anggota kalau di lihat dari keikut sertaan mereka yang selama ini
Alhamdulillah banyak yang hadir ketika ada kegiatan-kegiatan yang terkait
dengan kegiatan keagaman Karena mereka selama ini selalu antusias dan
semangat dalam mengikuti setiap kegiatan-kegiatan, yang mana di dalam
kegiatan itu ada dzikir yang kita lakukan, membaca yasin, menyebut
nama-nama Allah yang baik dalam pembacaan Asmaul husna dan ketika
mereka setelah membaca itu ada terpancar dari wajah mereka semangat,
senyum.’

* Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada 15 Juni
2023

* Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

> Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal 15
Juni 2023
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Dengan demikian, Majelis Taklim Nurul Alif memberikan manfaat yang
sangat penting terhadap kesehatan mental spiritual ibu-ibu melalui pelaksanaan

kegiatan-kegiatannya. Ibu Nurwahida Alimuddin mengatakan bahwa:

Salah satu contoh kecil yang menonjol ada ibu yang suaminya telah
menjadi mualaf. Sebelumnya, ia tidak mengenakan jilbab dan sering kali
menggunakan celana pendek di rumahnya. Namun, sekerang
Alhamdulillah mengalami perubahan yang signifikan, tidak hanya dalam
cara berinteraksi dengan ibu-ibu lain dan lingkungan sekitarnya, tetapi
juga dalam cara berpakai.®

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin yaitu
terlihat adanya perubahan dalam berpakaian juga menjadi nyata. Kini ibu tersebut
mengenakan jilbab, menunjukkan komitmen untuk mematuhi ajarana agama
islam, serta perubahan dalam interaksi sosial dimana ibu tersebut lebih terbukan
untuk berinteraksi dengan ibu-ibu lain dan lingkungan sekitarnya. Ibu Masati

salah satu anggota Majelis Taklim Nurul Alif juga mengatakan yaitu :

Yang dulu-dulunya mungkin sholat kita biasa lambat biasa di tunda-tunda
sekarang begitu ketemu dengan ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif mulai
sudah diberikan hidayah oleh Allah SWT untuk melaksanakan sholat tepat
waktu.”

Disini dapat dilihat jelas bahwa kondisi kesehatan mental spiritual anggota
Majelis Taklim Nurul Alif sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan Majelis
Taklim Nurul Alif, interaksi nya dengan Allah SWT menjadi lebih tepat waktu
dalam menjalankan sholat lima waktu dan tidak menunda-nunda lagi. Ibu

Sukmawati salah satu anggota Majelis Taklim Nurul Alif juga mengatakan:

Alhamdulillah yang saya rasakan semakin mendekatkan diri terhadap
Allah SWT dan menambah ilmu pengetahuan tentang agama islam yang
tadinya belum tau menjadi tau, belajar mengaji.

® Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

’ Mas’ati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif, “Wawancara” di Rumah, Pada Tanggal 25
Juni 2023

® Sukmawati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif, “Wawancara” di Rumah, Pada
Tanggal 25 Juni 2023
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Begitu juga dengan ibu Sukmawati, dengan mengikuti kegiatan Majelis
Taklim Nurul Alif ini, semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT yang
sebelumnya tidak demikian. Jelas Majelis Taklim Nurul Alif ini memberikan
dampak positif terhadap kesehatan mental spiritual ibu-ibu yang begitu banyak
baik dari segi peningkatan keimanan muapun ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Irfan selaku
ketua RT.03 mengenai kesehatan mental spiritual ibu-ibu Majelis Taklim Nurul

Alif.

Sangat bagus karena dari ketua, sekretaris serta semua anggotanya, kerja
samanya sangat aktiv dalam kegiatannya, mereka punya semangat untuk
melaksanakan aktifitas sebagai keanggotaan majelis, malahan saya dengar
Majeli Taklim Nurul Alif semakin dikenal.’

Setelah melakukan wawancara dengan Pak RT 03 bahwa kesehatan mental
spiritual ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif mempunyai semangat untuk
melaksanakan aktivitas sebagai keanggotaan majelis.

2. Peran Majelis Taklim Nurul Alif

Keberadaan Majelis taklim dalam hal ini mampu memberikan gagasan dan
ide-ide dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi ibu-ibu, karena
peran Majelis Taklim Nurul Alif yang Sangat dominan selama ini adalah dalam
pembinaan jiwa dan mental rohaniah kaum ibu-ibu sehingga sudah sekian banyak
di antara mereka yang semakin menguatkan ukhuwat Islamiyah, taat beribadah,
kuat imannya, dan semangat bergotong royongan. Keadaan ini tidak terlepas dari
kegiatan-kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif yang senantiasa berhubungan
dengan masalah agama, keimanaan dan ketakwaan yang ditanamkan melalui
pengajian, yasinan, dzikir, sholawatan, jumat berkah dan masih banyak lagi

rangkaian kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif yang inten, rutin dan berkelanjutan

° Muhammad Irfan, Ketua RT 03 Wawancara di Rumah Pada Tanggal 24 Juni 2023
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yang diikuti oleh segenap anggota dan pengurus Majelis Taklim Nurul Alif yang
beranggotakan kaum ibu-ibu.

Berdasarkan wawancara dengan Pengurus Majelis Taklim Nurul Alif
tentang peran pengurus dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu, lbu
Nurwahida Alimuddin selaku Ketua Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan

bahwa:

Selaku ketua selalu mengarahkan bahwa yasinan ini tidak hanya sekedar
kumpul-kumpul saja tapi yasinan ini apa yang kita baca, apa yang Kita
lakukan setiap malam jumat itu membentuk kepribadian kita menjadi
pribadi yang baik terutama bagaimana supaya kesehatan mental spiritual
nya kita, kejiwaannya kita selalu sehat dalam artian sehat fisik sehat
psikis, saya selaku ketua selalu memberikan motivasi-motivasi dorongan
penguatan-penguatan. *°

Kemudian hasil wawancara bersama ibu Nurcahaya sebagai Sekretasris

Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

Peran kami sebagai pengurus tentunya kami adalah garda terdepan bagi
ibu-ibu selalu memberikan motivasi untuk selalu hadir dikegiatan-
kegiatan majelis Taklim termasuk kami ada kegiatan sholawatan yang di
iringi seni musik hadroh. *

Setelah melakukan wawacara bersama pengurus Majelis Taklim Nurul Alif
bahwa peran pengurus dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu, yaitu
dengan memberikan motivasi serta dorongan untuk hadir dalam setiap kegiatan
Majelis Taklim Nurul Alif, keterlibatan ibu-ibu dapat berperan dalam membentuk
perkembangan kepribadian yang lebih positif dan merawat kesehatan mental

spiritual ibu-ibu. Ibu Nurwahida Alimuddin mengatakan bahwa:

Mereka betul-betul mempunyai kesehatan mental itu takkalah berinteraksi
dengan orang mulai baik, kata-kata dan perilakunya. Selain itu, perubahan
dalam pola pikir dan kemampuan untuk mengendalikan emosi menjadi
faktor penting yang mendukung kesehatan mental mereka yang baik.*?

1% Nurwahida Alimuddin, ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

! Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023

2 Nurwahida Alimuddin, ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, terlihat perubahan pola pikir dan
pengendalian emosi berdampak positif terhadap kesehatan mental spiritual yang
baik, dan tidak kalah penting adalah kemampuan mereka dalam berinteraksi
dengan orang lain dengan sikap yang baik dan kata-kata yang positif. Adapun
peran Majelis Taklim Nurul Alif sebagai berikut:

a. Sebagai wadah menuntut ilmu serta keyakinan agama

Berdasarkan wawancara dengan anggota Majelis Taklim Nurul Alif

tentang peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental

spiritual ibu-ibu, ibu Mas’ati mengatakan bahwa:

Menurut saya dalam pembinaan Majelis Taklim Nurul Alif ini itu sangat
bermanfaat kepada ibu-ibu karena dulunya pelaksanaan kaya tahsim itu
dulunya tidak mengetahui bagaimana cara membaca al-quraan yang baik
tapi sekaranq Alhamdulillah sekarang saya dapat membaca al-quaraan
dengan baik. 3

Setelah dilakukan wawancara dengan ibu Mas’ati yaitu kegiatan tahsin
memiliki dampak yang positif bagi ibu-ibu karena melalui partisipasi dalam
kegiatan ini, ibu-ibu dapat mengembangkan kemampuan dalam membaca Al-
Quran dengan baik. Kemampuan ini memiliki potensi untuk berkontribusi pada
aspek kesehatan mental spiritual ibu-ibu melalui pengalaman keagaman dan
pemahaman yang mendalam terhadap ayat suci Al-Quran.

Dari pengamatan peneliti, terlihat bahwa pembelajaran tahsin (seni
melafalkan Al-Quraan dengan baik dan benar) dilaksanakan dengan tatap muka
langsung, dimana seorang goriah mengajarkan kepada para ibu-ibu Majelis
Taklim Nurul Alif. Dalam proses pembelajaran tahsin melalui surah Al-Fatiha,
peneliti secara langsung mengamati bagaimana proses pembelajaran tersebut

berlangsung. Ibu-ibu yang mengikuti kegiatan ini tampak antusias dan

3 Mas’ati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal 25
Juni 2023
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bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran tahsin. Dengan berjalannya
waktu, peneliti melihat perkembangan yang signifikan dalam kemampuan
membaca Al-Quran para ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif. Mereka secara
perlahan namun pasti berhasil memperbaiki cara membaca Al-Quran ibu-ibu
dibandingkan dengan sebelumnya. Proses pembelajaran tahsin ini juga memiliki
dampak positif dalam memotivasi dan membina semangat ibu-ibu Majelis Taklim
Nurul Alif untuk belajar dan memahami Al-Quran lebih dalam. Saat ibu-ibu
belajar dan meresapi ayar-ayat Al-Quran terutama dalam konteks pembelajaran
tahsin, ibu-ibu yang terlibat dalam proses meditative yang dapat membantu
ketenangan batin. Mengulang-ulang dan menghayati ayat-ayat suci Al-Quran
dapat meredahkan stres dan kecemasan, serta membangun rasa kedamaian dalam
diri ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sukmawati selaku salah satu
anggota Majelis Taklim Nurul Alif Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi

mengatakan bahwa:

Alhamdulillah setelah saya ikut pengajian yang saya rasakan semakin
mendekatkan diri terhadap Allah SWT., dan menambah ilmu
pengetahuan tentang agama yang tadinya belum paham menjadi paham,
belajar tahsin setiap malam jumat, kita diajarkan barajanzi dan membaca
yasin bersama-sama.**

Setelah dilakukan wawancara dengan Ibu Sukmawati bahwa peran Majelis
Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual melalui pengajian
yang diikuti ibu Sukmawati, beliau semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT
serta meningkatkan pengetahuan keagamaan, setalah  mengikuti kegiatan

pengajian dan yasinan, kini beliau sudah mampu membaca Al-Quran dengan baik.

* Sukmawati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
25 Juni 2023
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Kemudian hasil wawancara bersama ibu Mas’ati sebagai anggota Majelis
Taklim Nurul Alif tentang pembinaan kesehatan mental spiritual melalui kegiatan-

kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

Dulu-dulunya mungkin yang belum bagaimana mengerti tentang agama
setelah saya masuk di Majelis Taklim Nurul Alif semua istilah-istilah
yang dalam agama Alhamdulillah sudah banyak yang dimengerti.

Kemudian hasil wawancara dampak yang dirasakan ibu Mas’ati setelah

mengikuti kegiatan rutin Majelis Taklim Nurul Alif, mengatakan bahwa:

Alhamdulillah dampak yang saya rasakan sangat bersyukur dan sangat
berbahagia karena adanya pertemuaan. ™

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa peran Majelis Taklim
Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual dengan cara menanamkan
ajaran agama melalui pengajian yang rutin dilaksanakan sebulan sekali dapat
diterima dan diaplikasikan oleh ibu-ibu dalam kehidupan sehari-hari, dengan
mengaplikasikan ajaran agama ini pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu
sudah jauh lebih baik.
b. Sebagai ruang silahturahm dan kontak sosial

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Sukmawati sebagai anggota

Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

Menurut saya peran majelis taklim ini dapat membuat ibu-ibu kompak
khusus gi BTN Taman Ria Estate ini supaya kekompakan ibu-ibu tetap
terjalin.

Setelah dilakukan wawancara dengan anggota Majelis Taklim Nurul Alif
bahwa peran Majelis Taklim Nurul Alif manfaatnya dapat dirasakan oleh para ibu,
sehingga mendorong terjalinya silaturahmi antara sesame ibu, baik di BTN Taman

Ria Estate maupun antar ibu-ibu.

> Mas’ati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal 25
Juni 2023

'® Sukmawati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
25 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Irfan selaku
tokoh masyarakat Ketua RT.03, mengenai perubahan sikap atau perilaku ibu-ibu
Majelis Taklim Nurul Alif dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya

mengatakan bahwa:

Terjalin silahrahmi yang bagus perubahan sikapnya dan adanya rasa ingin
bermajelis terus.

Jadi Majelis Taklim Nurul Alif memberikan dampak pada kerohanian ibu-
ibu sehingga timbul rasa ingin bermajelis dalam diri ibu-ibu. Bapak Usman Sahap

selaku Ketua RW 05 mengatakan bahwa:

Alhamdulillah cukup signifikan memperlihatkan kondisi-kondisi kearah
yang lebih positif dan bisa kita lihat sangat signifikan perbedaannya sesuai
dengan pertanyaan anda itu antara ibu-ibu yang sudah aktif di majelis
taklim ketimbang dengan ibu-ibu yang belum mengaktifkan diri.*®

Begitu juga dengan bapak Usama Sahap melihat perubahan sikap atau
perilaku ibu-ibu, memperlihatkan kondisi-kondisi kearah yang lebih positif dan
bisa dilihat sangat signifikan perubahan sikap atau perilaku ibu-ibu Majeli Taklim
Nurul Alif.

3. Kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan Kesehatan
Mental Spiritual
Kegiatan yang dilakukan oleh ketua dan pengurus majelis taklim nuru alif
dalam rangka menarik minat anggota agar mau ikut aktif dalam pengajian ruti,
kegiatan yasinan, jumat berkah dan kegiatan majelis taklim lainya kepada
anggota, serta tetap melaksankan program kegiatan yang sudah ada. Agar
kesehatan mental spiritual ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif tetap terjaga dan

semakin menguatkan ukhuwat Islamiyah, taat beribadah, serta kuat imannya.

Y Muhammad Irfan, Ketua RT 03 Wawancara di Rumah Pada Tanggal 24 Juni 2023

¥ Usama Sahap, Ketua RW 05 Wawancara di Rumah Pada Tanggal 25 Juni 2023
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Adapun upaya yang dilakukan oleh Majelis Taklim Nurul Alif dalam
memberikan pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di Kelurahan Silae
Kecamatan Ulujadi Kota Palu adalah sebagai berikut:

a. Yasinan

Kegiatan ini dilaksanakan karena banyaknya fadilah yang terkandung
dalam surah tersebut seperti membersihkan hati, menenakan jiwa, mengampuni
dosa, dan dilaksankan pada malam yang mulia yaitu malam jum’at. Disamping itu
dalam kegiatan yasinan terdapat membaca dzikir/sholawat, belajar tahsin, Asmaul
Husna, dan barazanji yang merupakan aktivitas ibadah umat muslim untuk
mengingat Allah SWT., diantarnya menyebut dan memuji nama Allah. Jadwal dan
kegiatan yasinan rutin Majelis Taklim Nurul Alif dapat penulis uraikan dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel 4.6

Jadwal Kegiatan Yasinan Majelis Taklim Nurul Alif

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu
Pembukaan
Kamis, 04 Mei Membaca Asmaul Husna
1 19.30 (Ba’da Isya)
2023 Membaca Surah Yasin

Membaca Dzikir

Pembukaan

Membaca Asmaul Husna

Kamis, 11 Mei
2 Membaca Surah Yasin 19.30 (Ba’da Isya)
2023
Membaca Dzikir
Sholawatan diiringin hadro
Kamis, 18 Mei Pembukaan
3 19.30 (Ba’da Isya)

2023 Membaca Asmaul Husna
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Membaca Surah Yasin

Belajar Tahsin

Pembukaan

Membaca surah yasin
Kamis, 25 Mei
4 Membaca barazaniji 19.30 (Ba’da Isya)
2023
Doa Barazanji

Mahallul Qiyam

Sumber: Dokumen Arsip Majelis Taklim Nurul Alif BTN Taman Ria Estate
Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan kegiatan Majelis Taklim Nurul
Alif diadakan 4 kali dalam sebulan yang terdiri dari pembukaan, membaca
Asmaul Husna, membaca surah Yasin, doa setelah yasin, membaca
dzikir/sholawat, belajar tahsin dan membaca barazanji setiap malam jumat.
Beranggotakan 50 orang, yang ikut rata-rata kurang lebih 40 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurcahya selaku Sekertaris

Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

kegiatan sholawatan yang di iringi seni musik hadroh itu adalah salah satu

upaya kami untu mingkatkan kehadiran mereka untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan majelis taklim.*®

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurcahya yaitu salah satu
upaya pengurus untuk meningkatkan kehadiran ibu-ibu adalah dengan sholawatan
yang diringi seni musik hadroh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anggota Majelis Taklim

Nurul Alif mengatakan bahwa:

Setiap pertemuan kita akan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada
didalamnya vyaitu pertama membaca surah yasin dan dzikir-dzikir
bersama dan asmaul husna dan membaca barazanzi dan begitu juga ada
waktu tertentu diberikan kesempatan kepada ibu-ibu untuk belajar tahsin

* Nurcahya, Sekertaris Majelis Taklim Nurul Alif, Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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untuk ibu-ibu semua untuk memperbaik baca-baca al-Quran yang selama
ini belum sempurna jadi akan disempurnakan.?

Setelah melakukan wawancara bahwa kegiatan yasinan yang dilakukkan
oleh ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif dapat membantu ibu-ibu untuk belajar
tahsin agar dapat memperbaiki baca-baca Al-Quraan yang selama ini belum
sempurna jadi akan disempurnakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurcahya Mengenai upaya
pengurus dalam upaya pengurus Majelis Taklim Nurul Alif dalam Pembinaan
kesehatan mental spiritual ibu-ibu di Kelurahan Silae kecamatan Ulujadi Kota

Palu mengatakan bahwa:

Kita tau sendiri dzikir bisa jadi penenang bagi hati penyejuk hati sehingga
dzikir-dzikir yang kami lantunkan itu insya Allah dengan izin Allah bisa
menjadi sangat penting untuk ibu-ibu majelis taklim juga banyak yang
beraktivitas di luar dengan kata lain mereka adalah wanita-wanita karir
yang mungkin seharian beraktivitas tapi dengan kemampuan dzikir dan
sholawat yang sering kita laksankan maka mereka sudah merasakan apa
peran dari dzikir itu tentu menjaga kesehatan mental spiritual.*

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurcahya bahwa dzikir-dzikir
yang dilantunkan ibu-ibu dapat menenagkan hati dan penyejuka bagi hati
sehingga menjaga kesehatan mental spiritual ibu-ibu.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat
adanya indikasi bahwa pelaksanaan dzikir bersama setiap malam Jumat memiliki
potensi untuk memberikan efek penenang hati terutama dikalangan ibu-ibu
Majelis Taklim Nurul Alif. Peneliti mengamati langsung respons dan perubahan
perilaku yang telihat pada ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif setelah membaca

dzikir, ibu-ibu terlihat bahagia dan tenang setelah melaksankan dzikir bersama.

?® Mas’ati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal 25
Juni 2023

*! Nurcahya, Sekertaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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Efek positif yang dialami ibu-ibu setelah membaca dzikir bersama pada malam
Jumat dapat meredakan kegelisahan dan memberikan rasa kedamaian dalam
pikiran dan hati, serta dapat meningkatkan ikatan sosial dan solidaritas di antara

ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif.

b. Pengajian

Pengajian adalah program kerja yang sangat bernilai positif, karena
pengajian merupakan tempat belajar tentang ajaran agama Islam, dimana setiap
kegiatan majelis taklim diawali atau dengan shalawat dan pembacaan ayat suci
Al-Qur’an.

Sebagaimana menurut ibu Nurwahida Alimuddin bahwa di masjid ini

setiap bulannya kegiatan kami minggu kedua hari minggu sore kegiatan

pengajian rutin.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengajian Majelis Taklim Nurul Alif diadakan 1 kali dalam sebulan yang
bertepatan di minggu kedua hari minggu sore jam 15.30 sampai dengan selesai,
yang terdiri dari berbagai jenis kegiatan, yaitu pembacaan ayat suci Al-Qur’an,

dzikir/Sholawatan dan cerama agama. Beranggotakan kurang lebih 50 orang,

namun yang ikut rara-rata kurang lebih 40 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurcahya mengatakan bahwa :

Memberikan dorongan dan motivasi untuk ibu-ibu hadir dan mengikuti
kegiatan-kegiatan dan untuk kegiatan-kegiatan kadang kami hadirkan
cerama agama bahkan kita sebagai pengurus memberikan nasehat-nasehat
bukan cerama tapi memberikan motivasi dan dorongan berupa nasehat-
nasehat, pesan-pesan penting untuk ibu-ibu bahwa sesibuk apapun kita
jangan melupakan yang namanya ibadah nah ini salah satu ibadah juga
sekaligus untuk kesehatan mental spiritual ibu-ibu semua.?

?2 Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

% Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat cerama agama sebagai
penasehat-penasehat atau pesan-pesan penting untuk ibu-ibu bahwa sesibuk

apapun jangan melupakan ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan sukmawati mengatakan bahwa:
saya rasakan semakin mendekatkan diri terhadap Allah SWT dan

menambah ilmu pengetahuan untuk beragama islam yang tadinya belum
tau menjadi tau.*

Setelah dilakukan wawancara dengan ibu Sukmawati bahwa pengajian
yang rutin sebulan sekali ini, membuat ibu Sukmawati semakin mendekatkan diri
keapada Allah SWT., dan menambah ilmu pengetahuan.

c. Jumat berkah

Hari jumat sering kita sebut sebagai jumat barokah, banyak diantarnya
yang mungkin masih belum tahu betapa istimewahnya hari jumat bagi kaum
muslim karena banyak amala-amalan

Oleh sebab itu, peneliti mengetahui dalam pelaksanaan kegiatan jumat
berkah ini di dukung dengan tersedianya dana baik dari ibu-ibu Majelis Taklim
Nurul Alif maupun dari donator tetap Majelis Taklim Nurul Alif. Dalam kegiatan
jumat berkah ini partisipasi ibu-ibu sangat tinggi dilihat dengan adanya gotong
royong dan kekompakan dalam melaksanakan kegitan. Awalnya pula mulai
mempersiapkan menu makanan, memasak dan membungkusi langsung yang
dilakukan oleh ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif kemudian dibagikan di masjid-
masjid terdekat. Kegiatan jumat berkah di Majelis Taklim Nurul Alif tidak hanya
berupa pembagian nasi kotak ke masjid-masjid terdekat saja, melainkan berupa
bahan bangunan yang di salurkan ke masjid yang dalam proses pembangun dan

pembagian nasi kotak tidak hanya di masjid tapi ke panti asuhan terdekat.

** Sukmawati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
25 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin Ketua

Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

Apa berupa jumat berkah dan lainnya sebagainya atau kita mereka
kunjungan kepanti asuhan membawahkan sedekah kepada mereka itukan
bagian dari spiritual bagaimana membentuk kesehatan mental spiritualnya
ibu-ibu mereka bahagia karena bisa berbagi dengan bersedekah dengan itu
kesehatan mental mereka jiwa meraka tenang hatinya tentram?.

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin yaitu
dengan berbagi atau bersedakah di hari yang mulia ini, dapat membantu
menenangkan jiwa ibu-ibu. Selain itu, hal ini berpotensi mempengaruhi kesehatan
mental spiritual ibu-ibu, serta memupuk rasa solidaritas di antara sesame ibu dan
lingkunga sekitarnya, dalam upaya membantu mereka yang kurang mampu.

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat adanya korelasi
antara kegiatan Jumat berkah dan kebahagian yang dirasakan oleh ibu-ibu Majelis
Taklim Nurul Alif yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Pengamatan ini
mencakup proses pembuatan nasi kotak yang dilakukan langsung oleh ibu-ibu
Majelis Taklim Nurul Alif, serta suasana gotong royong yang terjalin diantara
mereka. Ibu-ibu yang terlibat dalam mempersiapkan nasi kotak sebagai bagian
dari kegiatan berbagi makanan atau untuk mereka yang membutuhkan. Dalam
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa proses pembuatan nasi kotak telah
dianggap sebagai aktivitas yang menghasilkan kebahagiaan bagi ibu-ibu yang
terlibat. Proses pembuatan nasi kotak dapat memberikan perasaan kepuasan dan
pencapaian, karena kegiatan ini melibatkan upaya kolaboratif untuk tujuan amal

serta melalui aktivitas ini, ibu-ibu dapat merasa lebih dekat dengan Allah swt.,

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sukmawati salah satu anggota

Majelis Taklim Nurul Alif mengatakan bahwa:

% Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara Pada Tanggal 15
Juni 2023
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Kegiatan majeliis taklim nurul alif seperti membuat jumat berkah di
bagikan ke masjid-masjid, Supaya ibu-ibu itu kompak khusus di btn taman
ria estate ini supaya kekompakan ibu-ibu tetap terjalin.?

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa dengan kegiatan jumat
berkah yang dilakukan setiap hari jumat, dan kekompakan serta gotong royong
ibu-ibu majelis taklim sangat tinggi. Adapun pelaksanaan kegiatan jumat berkah 1
bulan sekali dan 3 bulan sekali dari donator tetap Majelis Taklim Nurul Alif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Usman Sahap selaku tokoh
masyarakat Ketua RW.05, mengenai pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim Nurul

Alif.

Cukup aktif artian meraka aktif untuk ibu-ibu yang sudah terjalin kedalam
pengurus majelis taklim saya kira semua kegiatan-kegiatan selama ini
berjalan sudah cukup efektif sebenarnya?®’.

Setelah melakukan wawancara dengan bapak Usaman Sahap dapat dilihat
bahwa cukup aktif artinya Majelis Taklim Nurul Alif aktif dalam melaksankan
program kegiatan yang sudah ada.

Kegiatan yang dilaksankan oleh Majelis Taklim Nurul Alif diatas bersifat
ibadah, membersihkan hati, dan menenakan jiwa sangat mempengaruhi tingkat
kesadaran dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu Majelis Taklim
Nurul Alif, karena semua ilmu, bacaan yasin, dzikir/sholawat dan barajanzi yang
didapatkan serta dibacakan dalam setiap kegiatan mengarah pada ajaran agama
Islam, agar dapat menjaga kesehatan mental spiritual ibu-ibu tetap terjaga.

4. Hasil yang dicapai olen Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan

kesehatan mental spiritual

Hasil yang dicapai oleh Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan
kesehatan mental spiritual, menunjukkan bahwa ibu-ibu majelis taklim nurul
mulai antusia dalam mengikuti kegiatan majelis taklim nuru alif, semangat dan

antusia serta gotong royong ibu-ibu dalam mengikuti kegiatan dzikir/shalawatan.

?® Sukmawati, Anggota Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara Pada Tanggal 25 Juni
2023
#” Usman Sahap, Ketua RW 05 Wawancara Pada Tanggal 25 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin selaku
ketua Majelis Taklim Nurul Alif, mengenaik hasi yang di capai oleh pengurus

majelis taklim terhadap kesehatan mental spiritual ibu-ibu mengatakan bahwa:

Berbicara hasil yang di capai anak dari sejak berdirinya masjelis taklim
nurul alif kalau dari segi kesehatan mental toh terbuktikan, Alhamdulillah
yang tadinya mereka sebelumnya, interaksi dengan masyarakat biasa aja,
tapi setalah bergabung interaksinya nyata di masyarakat buktinya kalau
ada kegiatan RT/RW mereka kompak gotong royong bersatu berpadu
melakukan kegiatan, yang mendorong itu apa jiwanya hatinya mereka.?®

Setelah melakukan wawancara bahwa kesehatan mental spiritual ibu-ibu
terbukti dengan gotong royong membantu atau ikuti terlibat dalam kegiatan
kemasyarakan yang dilakukan oleh RT/RW. Ibu Nurcahya selaku Sekretaris

mengatakan bahwa:

Melihat semakin banyak jumlah ibu-ibu yang bergabung di majelis taklim
yang tadinya hanya sekitar 20, sekarang Alhamdulillah yang hadir
mencapai 50-an bahkan kalau ibu-ibu yang lain itu kadang ada ibu-ibu
yang kurang sehat tapi tetap hadir di saat mereka hadir dengan senyum
dengan ibadah yang kita lakukan itu sudah dengan mereka tertawa melihat
mereka bergembira.

Dari hasil wawancara dengan ibu Nurcahya yaitu antusias ibu-ibu Majelis
Taklim Nurul Alif dalam mengikuti kegiatanya, meskipun dalam kondisi kurang
sehat, mereka tetap hadir dalam kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif. Serta
peningkatan jumlah ibu-ibu yang bergabung di Majelis Taklim Nurul Alif,

sementara kesehatan mental spiritual ibu-ibu juga tetap terjaga dengan lebih baik.
Adapun hasil pencapaiannya Majelis Taklim Nurul Alif yaitu; pernah
mendapat juara 1 tingkat pati galamain hadroh, mengadakan kegiatan buka puasa
bersama dibulan suci Ramadhan yang bekerja sama dengan Yayasan Intan Cita
Indonesia (ICl) yang dihadiri jamaah sebanyak 1000 lebih jamah yang hadir dan

merupakan majelis taklim pertama dikelurahan silae yang mendatangkan jamaah

*® Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

% Nurcahya, Sekertaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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sebanyak 1000 lebih serta memperingati dan menyambut tahun baru Islam 1
Muharram 1445 Hijriah, dengan dzikir dan doa bersama yang dipimpin oleh

Habib Sholeh bin Abu Bakar Alaydrus.

C. Faktor penghambat dan pendukung Majelis Taklim Nurul Alif dalam
pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu di kelurahan silae kecamatan
ulujadi kota palu
1. Faktor Penghambat

a. Faktor dari dalam (internal)

Adapun faktor inernal yang diketahui dari wawancara sebagaimana

penuturan ibu Nurwahida Alimuddin penghambat yang di hadapi adalah:

Tidak tergerak hatinya untuk datang kemasjid padahal kita sudah berkoar-
koar di grup kasih undang secara tulisan maupun secara lisan tapl hatinya
hanya allah yang mau menggerakan yang utamanya di masjid.*

Dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa tidak tergeraknya hati ibu-ibu
untuk mengikuti kegiatan yang di laksankan di masjid, ibu Nurcaya mengatakan

bahwa:

Faktor dari dalam dirilah biasanya membuat ibu-ibu tidak mengikuti
kegiatan, terkadang terjadi miss komunikasi, biasanya ada ibu-ibu yang
tidak bi%:it menjaga liisannya yaa seperti itu penghambat para anggota itu
sendiri .

Begitu juga dengan ibu Nurcahya bahwa faktor dari dalam yaitu faktor
dari dirinya sendiri, dan ibu-ibu yang tidak bisa menjaga lisannya serta timbulnya
rasa malas sehingga membuat ibu-ibu tidak mengikuti kegiatan Majelis Taklim
Nurul Alif sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan mental spiritual ibu-

ibu.

% Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

*! Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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Adapun mayoritas ibu-ibu tidak mengalami masalah, dan hampir semua
menjawab karena sudah ada niat. Selain itu, sebagian besar ibu-ibu yang memiliki
kesehatan mental spiritual yang terjaga adalah ibu-ibu yang secara rutin mengikuti
kegiatan-kegiatan di Majelis Taklim Nurul Alif.

b. Faktor dari luar (eksternal)

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu ataupun dari
masyarakat sekitar, dan adapun penyebabnya karena liburan keluarga, arisan
keluarga yang bertepatan dengan kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif. Hal ini
demikian diungkapkan oleh ketua Majelis Taklim Nurul Alif ibu Nurwahida

Alimuddin mengatakan bahwa:

Penghambatnya mereka lebih condong ke arisan keluarga ketimbang hadir

di masjid karena bertepatan waktu kata, lebih condong mereka rekreasi

sama keluarganya karena bertepatan minggu kedua.*

Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Nurwahida Alimuddin yaitu
penghambat dari luar yaitu ada ibu-ibu yang lebih mementingkan arisan keluarga
dan liburan bersama keluarga dibandingkan hadir atau mengkuti kegiatan Majelis

Taklim Nurul Alif. Ibu Nurcahya mengatak bahwa:

Biasanya itu faktor keluarga, kadang juga ada suami yang tidak
mendukung, kemudian ada juga ibu-ibu yang tidak menganggap penting
kegiatan ini sehingga lebih mengutamakan hal-hal yang lain seperti acara-
acara keluarga.

Begitu juga dengan ibu Nurcahya mengatakan bahwa faktor penghambat
dari luar, faktor keluarga, suami yang tidak mendukung, dan lebih mementingkan

acara keluarga.

* Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

* Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023
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Adapun mayoritas ibu-ibu yang tidak mengalami kendala yang sama dan
hampir semua ibu-ibu rutin mengikuti kegiatan serta terlibat langsung dalam
kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif,

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Malkan sekalu ketua Takmir
Masjid Nurul Alif  mengenai hambat ketika Majelis Taklim Nurul Alif

melaksanakan kegiatan dimasjid nurul alif mengatakan bahwa:

Hambatnyan bersamaan atau bertepatan jadawalnya dengan mejalis taklim
miftahul jannah maka jawdalnya diatur ulang, makanya itu biasnya mereka
pilih waktu biar tidak tabrakan, tapi sekarang jadwal mereka sudah
tersusun rapi tidak tabrakan lagi.*

Setelah melakukan wawancara dengan bapak Maklan bahwa Majelis
Taklim Nurul Alif bersamaan atau bertepatan jadwalnya dengan Majelis Taklim
Miftahul Jannah sehingga jadwal kedua Majelis Taklim tersebut di atur kembeli
agar tidak bertepatan jadwal lagi.

2. Faktor pendukung
a. Faktor dari dalam (internal)

Antusias ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif menjadi faktor pendukung
jalanya kegiatan majelis taklim dan fasilitas yang mendukung kegiatan-kegiatan
yang sudah ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurwahida Alimuddin ketua
Majelis Taklim Nurul Alif mengenai faktor pendukung dari dalam bagi pengurus
Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual ibu-ibu,

mengatakan bahwa:

Pertama masjidnya yang megah dan bagus fasilitas di dalam itu luar biasa,
ada tempat sekretariatannya di dalam sektre itu ada banyak, ada mesin
ketiknya, printnya, ada alat hadronya, ada kendara tapi kendaraan pribadi

* Malkan, Ketua Takmir Masjid Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal 25 Juni
2023
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ibu-ibu itu pendukung dari dalam tenda, kursi serta meja pemandian
jenazah.

Setelah melakukan wawancara bersama ibu Nurwahida Alimuddin yaitu
sarana dan prasana yang mendukung yang merupakan faktor pendukung dari
dalam, sehingga membuat ibu-ibu antusias dalam mengikuti kegiatan Majelis

Taklim Nurul Alif. Ibu Nurcahya mengatakan bahwa:

Kalau faktor pendukung dari dalam yaitu kegiatan ini tidak ada arisan tapi
hanya berupa uang konsumsi kemudian diberikan kepada ibu yang
mendapatkan giliran, mengikut lombah makanya dari kegiatan itu kita bisa
latihan membaca asmaul husna misalnya dzikir/sholawatan dan lomba
hadroh _itu sebenarnya faktor sehingga ibu-ibu tertarik dan antusias
datang.*®

Dari wawancara diatas dapat dilihat salah satu faktor dari dalam yaitu
terdapat uang konsummsi yang dikumpulkan setiap malam jumat dari diberikan
kepada ibu mengambil atau mendapatkan giliran untuk melaksankan kegiatan
yasinan dirumahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin

mengatakan bahwa:

Lebih mempertajam lagi program kerja yang matang dan jelas supaya ibu-
ibu lebih bersemangat.

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin bahwa
upaya untuk mengatasi hamatan-hambatan diatas adalah dengan cara
mempertajam lagi program kerja sehingga membuat ibu-ibu menjadi semangat.

Ibu Nurcahya mengatakan bahwa:

Memberikan pemahaman-pemahaman kepada ibu-ibu sehingga mereka
bisa memberika pemahaman kepada orang-orang di sekitarnya bahwa Kita
ini bermajelis taklim ini semata-mata karena ibadah dan itu juga ada

* Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023

** Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023

*” Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023
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pengaruhnya, ibu-ibu yang sering aktif dalam kegiatan ini dan
mengamalkan setiap ajaran atau cerama agama yang_diberikan itu akan
berdampak terhadap ibu itu sendiri dalam keluarganya.*®

Begitu juga dengan ibu Nurcahya bahwa memberikan nasehat atau
motivasi kepada ibu-ibu untuk aktif kembali karena ibu-ibu akan lebih bijak
mengatasi permasalah sendiri, keluarga dan lingkungan sekitar.

Dalam majelis taklim nurul alif terdapat kegiatan pengajian yang
dirancang untuk memberikan siraman rohani kepada ibu-ibu, sehingga mampu
menetramkan jiwa ibu-ibu. Selanjutnya, pembahasan dalam pengajian tersebut
sering berfokus pada isu-isu yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi
oleh ibu-ibu. Hal ini membawa banyak pengetahuan yang dapat diperoleh dari
berpartisipasi dalam kegiatan-kegaitan Majelis Taklim Nurul Alif.

b. Faktor dari Luar (esternal)

Faktor-faktor pendukung dari luar juga memainkan peran penting dalam
kelancaran kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif, termasuk dukungan yang
diberikan oleh tokoh-tokoh masyarakat dan pemerintahan setempat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurwahida Alimuddin selaku
ketua Majelis Taklim Nurul Alif mengenai faktor pendukung dari luar bagi
pengurus Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental spiritual

ibu-ibu, mengatakan bahwa:

Banyak bantuan dari donator-donatur termasuk salah satu bantuan donator
tetap kami Hj. Salma Sannang yang kedua pak lurah memberikan selalu
dukungan kalau ada kegiatan-kegiatan Majelis Taklim Nurul Alif,
PEMDA apa itu dari kandepak kota misalnya ibu-ibu penyuluhnya,
penyuluh non PNS memberikan dukungan sangat luar biasa pada ibu-ibu
Majelis Taklim Nurul Alif, KUA Pak ikbal itu selalu memberikan
dukungan.®

** Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023

** Nurwahida Alimuddin, Ketua Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada
Tanggal 15 Juni 2023
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Dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa faktor pendukung dari luar
yaitu banyak nya dukungan dari para donator, pak lurah, dan kepala KUA yang

selalu mendukung Majelis Taklim Nurul Alif. Ibu Nurcahya mengatakan bahwa:

Pendukung dari luar itu yaa dari masyarakat setempat tokoh masyarakat
mendukung kegiatan ini sehingga kalau ada kegiatan dari luar misalnya
kegiatan RT bahkan dari luar itu kita di undang sehingga itu menjadi
penyemangat sebenarnya sama ibu-ibu, kegiatan begini selain
bersil%lturahmi dengan orang-orang luarkan, dukungan dari luar itu luar
biasa.

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Nurcahya yaitu dukungan yang
diberikan oleh berbagai pihak telah membantu meningkatkan semangat ibu-ibu di
Majelis Taklim Nurul Alif, memungkinkan ibu-ibu untuk tetap bersemangat dan
menjalin silaturahmi dengan individu di luar lingkungan meraka, sehingga ibu-ibu

memiliki peluang untuk memperluas jaringan pertemanan dan koneksi.

0 Nurcahya, Sekretaris Majelis Taklim Nurul Alif Wawancara di Rumah Pada Tanggal
15 Juni 2023



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peran Majelis Taklim Nurul Alif dalam pembinaan kesehatan mental
spiritual ibu-ibu di Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu yaitu (a)
sebagai wadah menuntut ilmu serta keyakinan agama, melalui pengajian
yang dilakukan dapat menambah ilmu pengetahuan dan semakin
mendekatkan diri kepada Allah SWT, selain itu kegiatan pengajian dan
yasinan pun ibu-ibu dapat belajar membaca al-quran dengan baik (b)
sebagai ruang silaturahim dan kontak sosial, tejalin silahturahim yang baik
antar ibu-ibu majelis taklim sehingga membuat ibu-ibu di BTN Taman Ria
Estate menjadi kompak. Dampak dari pembinaan kesehatan mental
spiritual terhadap ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif yaitu; perubahan pola
pikir dan pengendalian emosi, peubahan sikap dan cara berpakaian dalam
proses interaksi sosial, memupuk rasa solidaritas antar ibu-ibu maupun
lingkungan sekitarnya dalam membantu orang ynag kurang mampu, dan
menjalin silaturahmi antar ibu-ibu maupun lingkungan sekitarnya.

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam penelitian ini ada 2 yaitu faktor
internal dan eskternal. Faktor internal antara lain; tidak tergeraknya hati
ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan yang di laksankan di masjid serta faktor
dari dirinya sendiri, dan timbulnya rasa malas sehingga membuat ibu-ibu
tidak mengikuti kegiatan majelis taklim nurul alif. Sedangkan faktor

eksternal antara lain; individu ataupun dari masyarakat sekitar, dan adapun
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penyebabnya karena liburan keluarga, arisan keluarga yang bertepatan
dengan kegiatan majelis taklim nurul alif. Adapun faktor pendukung dari
dalam (internal) antara lain; antusias ibu-ibu majelis taklim Nurul Alif dan
fasilitas yang mendukung kegiatan-kegiatan yang sudah ada. Selanjutnya
Faktor pendukung dari luar (eksternal) antara lain; mendapatkan dukunga

dari toko masyarakat dan pemerintahan setempat

B. Saran

1.

Diharapan kepada Majelis Taklim Nurul Alif untuk mempermantap dan
mempererat erat lagi hubungan silahturahmi antar ibu-ibu Majelis Taklim
Nurul Alif

Diharapan kepada ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif agar dapat merasakan
manfaat dari bermajelis taklim, dzikir/ sholawat.

Diharapkan ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Alif lebih aktif mengikuti
kegiatan majelis taklim melalui pertemuan langsung dengan jadwal yang

telah ditentukan.
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR AGAMA KOTA PALU
KANTOR URUSAN AGAMA KEC. ULUJADI
JI. WR.SUPRATMAN 1 No.01 (HP) 085241210467 Pa!u 94221
Email : kuaulujadi@gmail.com

SURAT KEPUTUSAN KUA KEC. ULUJADI
NOMOR : B.138 TAHUN 2023

TENTANG
SURAT KEPUTUSAN KEPALA KUA KEC. ULUJADI NOMOR: B.138 TAHUN 2023
TENTANG PEMBENTUKAN DAN PENGANGKATAN MAJELIS TAKLIM
MASIID NURUL ALIF, KELURAHAN SILAE, KECAMATAN ULUJADI
PERIODE 2023-2027

KANTOR URUSAN AGAMA KEC. ULUJADI
KEPALA KUA KEC ULUJADI

Menimbang  : a. bahwa untuk efektif dan efisiennya fungsi masjid di Kelurahan Silae;
b.bahwa memperdayakan majelis taklim Kelurahan Silae dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan Keagamaan di Kelurahan Silae;
c. berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b di
atas perlu ditetapkan keputusan Kepala KUA Nomor : B.138 Tahun 2023
tentang pembentukan dan Pengangkatan Majelis Taklim Nurul Alif
Kelurahan Silae, Kecamtan Ulujadi Periode 2023-2027.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1965 tentang Pencegahan
penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965, Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor
2726);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1994 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat Il Palu (Lembaran Negara RI
Tahun 1994 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3555);

3. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah(Lembaran Negara Rl Tahun 2015 Nomor 58. Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 5679);

4. Peraturan Pernerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten
Kota (Lembaran Negara Rl Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Negara RI
Nomor 4737);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
perangkat Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4741);

6. Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor
01/BERMDN-MAG/1969, Tentang pelaksanaan Tugas Aparatur
Pemerintah datam Menjamin Ketertiban dan Kelancaran Pelaksanaan
Pengembangan dan ibadat Agama dan Pemeluknva;

N



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

7. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan
(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 159 dan Tambaban lembaran
Negara RI Nomor 4588);

MEMUTUSKAN

Surat Keputusan Kepala KUA Nomor: B.138 Tahun 2023 Tentang
pembentukan dan Pengangkatan Majelis Taklim Nurul Alif Kelurahan Silae,
Kecamatan Ulujadi periode 2023-2027, sebagaimana tercantum pada
lampiran keputusan ini.

Majelis Taklim Nurul Alif kelurahan Silae Bertugas sesuai jabatan dalam
kepengurusan  dan mempertanggungjawabkan tugasnya kepada
masvarakat dan pemerintah terkait.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila

dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, maka diadakan
perbaikan sebagaimana mestinva.

Di Tetapkan di Palu
pada tanggal 14 Mei 2023

Kepala KUA

Muhammad Ikbal,S.HI



Lampiran . Keputusan kepala KUA kec. Ulujadi
Nomor B.138

Tanggal : 14 Mei 2023

Daftar Nama-nama Anggota Majelis Tak’lim Nurul Alif

A. Penasehat : DR. Malkan. M. Ag.
Munarif, S.Ag., MH.
Ibu Masati
Ibu Erli Sigar
B. Ketua : Ibu Nurwahida Alimuddin.
C.  Wakil ketua : Ibu Hj. Salmah Sannang
D. Sekretaris : lbu Nurcaya
Wakil Sekretaris : Ibu Nurindah Made Nubi
E. Bendahara : Ibu Lelyermince
Wakil Bendahara : Ibu Suryani.MY

F. Seksi Dakwah Dan Peringatan Hari Besar Islam

Ketua : Ibu Naharia Sahap
Anggota : Ibu Nining Lestari
Ibu Rahmatia
Ibu Hj. Rosmini

Ibu Hj. Sompawati
Ibu Sukmawati

Ibu Salma

Ibu Annur

Ibu Nur asia Munir
Ibu Rosita Herman

G. Seksi organisasi dan pengembangan kelembagaan

Ketua : Ibu Fia
Anggota : Ibu Nining Kumala
Ibu Hj. Mila

Ibu Fitrianingsih
Ibu saida Almusawa
Ibu Fatimah

Ibu Zuhra



Ibu Nihaya
Ibu Fitnati

H. Seksi pendidikan dan pelatihan

Ketua
Anggota

- Ibu Wiwi Yustiawati
. Ibu Andi Anira

Ibu Nur handayani
Ibu Nurasmawati
Ibu Fitri Ramadhani
Ibu St Nadira

Ibu St Hapsah

Ibu Maspian

Ibu Aniati

l.  Seksi pembinaan olaraga dan kesenian

Ketua
Anggota

: Ibu Agustina
: Ibu Hj Anjani
Ibu Ritna
Ibu Rizka
Ibu Yonar
Ibu Fatimah
Ibu Riescha
Ibu Sawiyah
Ibu Nurjannah Dewi

J.  Seksi Sosial dan kemasyarakatan

Ketua
Anggota

: Ibu Kartini
: Ibu Rahmawati
Ibu Rosmiati
Ibu Sabrina
Ibu Marini
Ibu Anisa
Ibu Hj. Ihdar
Ibu Aisyah
Ibu Fitrianingsih



K. Seksi Usaha dan Kerja Sama

Ketua
Anggota

: Ibu Erni
. Ibu Citra
Ibu Irma
Ibu Santi
Ibu Hj Linda
Ibu Roslina
Ibu Heldayanti
Ibu Rosita Herman
Ibu Ratna Dewi Petalolo

Di Tetapkan di Palu
pada tanggal 14 Mei 2023

Kepala KUA

Muhammad Ikbal,S.H|



Struktur Organisasi Majelis Taklim Nurul Alif

PENASEHAT

DR. Malkan. M. A.g.
Munarif, S.Ag.. MH.

Mas’ati
Erlin Sigar
‘Wakil Ketua Ketua
Hj. Salmah sannang Nurwzhida Alimuddin S. Ag MA
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| | I | I
Scksi dakwah Scksi orgnisani Sekai Seksi olahraga Seiosi sosial dan
dan peringatan dan pendidikan dan dan kesenian kemasyarakatan
hari besar islam pengambanggan pelatihan

) kelembagaan Agustina Karum Em
Naharia sahap Wiwi Yustiawati <
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDINESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALU
Alamat : JI. Bantilan No 16 Palu Telepon (0451) 460355.

Faksimili (0451) 460093
Email: kotapalu@kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN TERDAFTAR
Nomor: 2681 /Kk.22.08/4/BA.03.2/8/2022

Yang Bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MUHAMMAD ISNAENLS.Ag.MM
Nip :+197801022002121002
Jabatan : Kepala Seksi Bimas Islam

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwah :

Nama : Majelis Taklim NURUL ALIF

Alamat : JLRahmatullah BTN Taman Ria Estate Kav. Akasia No.8
Rt/Rw : 003/005

Kelurahan : Silae

Kecamatan : Ulujadi

Provinsi : Sulawesi tengah

Tanggal/Tahun berdiri: 10 September 2014

Benar Majelis Ta'lim tersebut di atas telah terdafiar di Kementerian Agama Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Dengan Nomor Identitas Majelis Ta’lim :  22.08.04.05.0093

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

. —-Ralu, 11 Agustus 2022
/"‘\

ibpdnad Isnacni,S Ag MM
Nif7197801022002121002



KOTA PALU

PEMERINTAH KOTA PALU
KECAMATAN ULUJADI
KELURAHAN SILAE

Jalan Sultan Alauddin Nomor 01 Telepon (0451) 4709638 - 94227

SURAT_KETERANGAN DOMISILI
Nomor : 474.4 1 |gJ§/ X1 /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Lurah Silae Kecamatan Ulujadi , dengan ini
menerangkan kepada :

Nama : Majelis Taklim NURUL ALIF
Nama : Nurwahida Alimuddin
Jabatan : Ketua

Alamat Sekretariat : JI. Rahmatullah Kav.Akasia No.08 Kel. Silae

Benar Majelis Taklim Tersebut di atas Berdomisili di kelurahan Silae Kecamatan
Ulujadi Kota Palu.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana perlunya

Dikeluarkandi : Silae
Pada Tanggal : 02 November 2022
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
ol dogimntl il Lol)lingls icsls
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
JI Diponegoro No 23 Palu Telp 0451-460798 Fax 0451-460165

DATOKARAMA Website www uindatokarama ac id, email humas@uindatokarama ac id
PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama : Juaria NIM 194 13 0003
TTL : Buo, 18 Agustus 2001 Jenis Kelamin Perempuan
Jurusan . Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Semester Vi (Enam)
Alamat JI. Tomampe Palu HP 0822 5049 7823
Judul :
©® Judul |

PERAN MAJELIS TAKLIM NURUL ALIF DALAM PEMBINAAN KESEHATAN MENTAL IBU-IBU DI KELURAHAN SILAE
KECAMATAN ULUJADI KOTA PALU

O Judul ll

PENGARUH LAYANAN TEKNIK ROLEPLAYING TERHADAP PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA BARU UIN
DATOKARAMA PALU

O Judul 11l

PENGARUH TEKNIK MIND MAPPING TERHADAP MOTIVASI TERHADAP MAHASISWA

Palu, | Agustus 2022
Mahasiswz,

gﬁw:

Juaria M. Mahamuse
NIM. 19.4.13.0003

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing | : Dr. ADAM, M.Pd , M.Si.

Pembimbing Il : ZUHRA, S.Pd., MPd_

a.n. Dekan N
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Pengembangan Kglembagaan,

VA

MOKH. ULIL HIDAYAT, SAG, MFILI NURWAHIDA ALIMUDDIN, S Ag., MA
NIP 19740610 199903 1 002 NIP. 19691229 200003 2 002




Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

‘Tembusan:

1. Rektor UIN Datokarama Palu;

LB LN -

KEPUTUSAN DEKAN 1 AKULTAS USHULUDDIN ADAB & DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU
NOMOR : D0 TAHUN 2022
TLNTANG
PLMBIMBING SKRIPSI FAKULTAS USHULUDDIN ADAB & DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 2021/2022
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

. a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan bimbingan Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab & Dakwah Um\cmlas

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, dipandang perlu menerbitkan kep katan
Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab & Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu Tahun
Akademik 2021/2022, sebagaimana lersebut dalam dafar Iampnrnn keputusan ini.

b. bahwa yang terscbut ya dalam lampi ini dipand hi syarat untuk diangkal
scbagai pembimbing Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab & Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu Tahun Akademik 2021/2022.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Pendidikan Nasional;

- Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 tentang Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu;

. Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2015 Tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri Palu;

. Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu;

7. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu Nomor : 456 Un.24/KP.07.6/12/2021

tanggal 27 Desember 2021 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Ushuluddin Adab & Dakwah Universitas

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu

MEMUTUSKAN

: PEMBIMBING SKRIPSI FAKULTAS USHULUDDIN ADAB & DAKWAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(UIN) DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK 2021/2022.

: Menunjuk Saudara :

1. Dr. ADAM, M.Pd., M.Si.
2. ZUHRA, S.Pd., M.Pd.

Masing-masing sebagai Pembimbing | dan Pembimbing 11 bagi mah

Nama : Juaria M. Mahamuse

NIM : 19.4.13.0003

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam (BK1)

Semester : VI (Enam)

Tempat/Tgl lahir  : Buo, 18 Agustus 2001

Judul Skripsi : PERAN MAJELIS TAKLIM NURUL ALIF DALAM PEMBINAAN KESEHATAN

MENTAL IBU-IBU DI KELURAHAN SILAE KECAMATAN ULUJADI KOTA PALU

: Pembimbing Skripsi bertugas :

1. Memberikan petunjuk yang berkaitan dengan isi draft Skripsi dan naskah Skripsi
2. Memberikan petunjuk perbaikan i materi, dologi, bahasa dan k i isi Skripsi.

& L &

: Scgala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada dana DIPA Universitas

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah seluruh rangkaian kegiatan bimbingan Skripsi

telah dilaksanakan.

: Segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan

dalam penetapan keputusan ini.

~Ditetapkan di : Palu
/<»PadaTanggall : @1 Agustus 2022

/[/ %Dekan '
/4




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

Alamat )l Diponegoro No 23 Telp (0451) 460798 fax 460165 400712 Palu 94221
emal (okloral@iainpalu ac id  website www 1210001U 2C 10 Sulawesi Tengah

Q
Gy

Nomor : “33 /Un.24/E 111/PP.00.9/03/2023 Palu, 2! Maret 2023
Lampiran -
Hal . Izin Penelitian
Kepada Yth.
Lurah Silae Kecamatan Ulujadi
di-
Tempat

Assalamu’alaikum War. Wab

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak beserta seluruh Stafnya senantiasa
berada dalam lindungan Tuhan dan sukses menjalankan berbagai aktivitasnya.

Selanjutnya dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa (i) Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah UIN Palu yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama . Juaria M. Mahamuse

NIM : 19.4.13.0003

Semester . VIII (Delapan)

Prodi : Bimbingan Konseling Islam (BKI)
Alamat : JI. Tomampe

No. Hp : 082132820594

Bermaksud melakukan pengambilan data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:
"PERAN MAIJELIS TAKLIM NURUL ALIF DALAM PEMBINAAN KESEHATAN
MENTAL SPIRITUAL IBU-IBU DI KELURAHAN SILAE KECAMATAN ULUJADI
KOTA PALU”

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Adam, M.Pd., M.Si
2. Zuhra, S.Pd., M.Pd

Untuk maksud tersebut, kami bermohon kiranya Bapak/Ibu dapat mengizinkan untuk
mengadakan penelitian di Majelis Taklim Nurul Alif Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi
Kota Palu.

Demikian, atas kerjasama dan koordinasi yang baik di ucapkan terima kasih

Wassalam.
ekan,

/. $tdik, M.Ag
IP. 19640616 198703 1 002

Tembusan :

Rektor UIN Datokarama Palu



KOTA PALU

PEMERINTAH KOTA PALU
KECAMATAN ULUJADI

KELURAHAN SILAE

Jalan Sultan Alauddin Nomor 01 Telepon (0451) 4709638
Silae -94227

SURAT KETERANGAN
Nomor : 474/ Gﬂ.l Vil /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi
dengan ini menerangkan kepada :

N ama : JUARIA M. MAHAMUSE
Jenis Kelamin : Perempuan

NIM :19.4.13.0003

Fakultas : Usuluddin Adab Dan Dakwah
Jurusan : Bimbingan Dan Konselin Islam

Bahwa yang bersangkutan adalah Mahasiswa Usuludin Adab dan Dakwah. Pada
Tanggal 28 Maret s/d 28 Juli 2023 telah melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian
Skripsi dengan Judul : Peran Majelis Taklim Nurul Alif Dalam Pembinaan Kesehatan Mental
Spiritual Ibu-lbu di Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi Kota Palu. Berdasarkan surat Izin
Penelitian No. 493 / Un.24 / F.IIl / PP.00.9 / 03 / 2023 Tanggal 28 Maret 2023.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

perlunya.

Dikeluarkan di . Silae
Pada Tanggal : 31 Juli 2023
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WALILLAHIL ASMAA-UL HUSNAA FAD'UUHU BIHAA

Dan ALLAAH itu memiliki nama-nama yang baik, maka kalian
berdoalah dengan nama-nama-Nya tersebu. (QS. Al-A'raaf : 180)
SEiE | 5es PR
TP ET
Yaa Malik

Yaa Rahiim

=y

Yaa Rahmaan Yaa ALLAAH
Maha Penguasa | Maha Penyayang | Maha Pesgasin AUARH
£ i s e sRd= = .82
Ooeria b oe5a b ?M-u G 98 G
Yaa Muhaimin Yaa Mukmin Yaa Saam Yaa Qudduus
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IDENTITAS INFORMAN

Nama : Nurwahida Alimuddin, S.Ag.,MA

Tempat Tanggal Lahir : Majene 29 Desember 1969

Umur : 54 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Status Perkawinan : Kawin

Agama : Islam

Pekerjaan : Dosen

Alamat : Perumahan Taman Ria Estate Kav.Palem No.1
Rahmatullah

Nama : Nurcahya

Tempat Tanggal Lahir : Pollo Padang, 17 April 1980

Umur : 43 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Status Perkawinan : Kawin

Agama - Islam

Pekerjaan : Pegawai Negeri Spil

Alamat : Perumahan Taman Ria Estate Kav.Palem

Nama : Masati

Tempat Tanggal Lahir : Desa Soni, 25 Desember 1969

Umur : 54 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Status Perkawinan : Kawin
Agama - Islam
Pekerjaan D IRT

Alamat : Kav. Kamboja BTN Taman Ria Estate



Nama
Tempat Tanggal Lahir :
Umur

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Pekerjaan

Alamat

Nama
Tempat Tanggal Lahir :
Umur

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Pekerjaan

Alamat

Nama
Tempat Tanggal Lahir :
Umur

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Pekerjaan

Alamat

: Sukmawati

Palu, 15 Januari 1989

: 34 Tahun

: Perempuan

: Kawin

. Islam

IRT

: Kav. Permata No.10 BTN Taman Ria Estate

. Dr. Malkan, M.Ag

Luwuk, 31 Desember 1968

: 55 Tahun

- Laki-laki

: Kawin

- Islam

: Dosen

- JI. Munif Rahman Il Perumahan Taman Ria Estate Kav.

Palem No.2

: Muhammad Irfan

Salewang, 12 Juni 1979

: 44 Tahun

- Laki-laki

: Kawin

- Islam

: Wiraswasta

: Perumahan Taman Ria Estate Kav.Palem No.1

Rahmatullah



Nama
Tempat Tanggal Lahir :
Umur

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama

Pekerjaan

Alamat

: Usman Sahap

Ujung Pandang, 17 Agustus 1971

: 52 Tahun

- Laki-laki

: Kawin

> Islam

: Wiraswata

: Kav. Sedap Malam No0.9 Taman Ria Estate
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Gambar Wawancara sama Keta Takmir Masjid Nurul Alif



Gambar Wawancara bersama Ketua RW 05



Sekretariat Majelis Ta’lim Nurul Alif Kelurahan Silae Kecamatan Ulujadi



Kegiatan Bakti Sosial di Masjid Nurul Alif Bersama Ibu-lbu Majelis Taklim Nurul
Alif, Menyambut Bulan Suci Ramadhan
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Kegiatan Khamat Al-Qur’an Seminggu 1 Sekali bertepatan hari minggu setelah
sholat subuh di Bulan Suci Ramadhan
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Kegiatan Buka Puasa Bersama di Majid Nurul Alif, yang dimana Majelis Taklim
Nurul Alif bekerja sama dengan Yayasan Intan Cita Indonesia (ICl) mengadakan
buka Puasa bersama 1.000 lebih jamaah




Kegiatan Halal Bihalal jelis Taklim Nurul Alif
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Kegiata engajian seulan sekali di Masjid Nurul Aliif




Kegiatan Jumat Berkah Pembagian Sembako Kepada Mayarakat
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Pemilihan Ketua, Sekretaeis dan bendahara Majelis Taklim Nurul Alif






Dzikir dan doa bersama yang dipimpin oleh Habib Sholeh bin Abu Bakar
dalam rangka Memperingati dan menyambut Tahun Baru Islam 1
Muharram 1445 H



RIWAYAT HIDUP PENULIS

¥

A.IDENTITAS DIRI

1. Nama : Juaria M. Mahamuse

2. Tempat Tangggal Lahir : Buol, 18 Agustus 2001

3. Agama : Islam

4. Fakultas : Ushuluddin Adab dan dakwah
5. Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam
6. NIM :19.4.13.0003

7. Alamat : JI. Tomampe

B. IDEBTITAS ORANG TUA

1. Ayah

a. Nama : Mahmud L. Saro

b. Pekerjaan . Petani

c. Pendidikan Terakhir :SD

d. Alamat : Lingk. Liang Kelurahan Kumaligon
2. lbu

a. Nama : Hatijah Hasan

b. Pekerjaan D IRT

c. Pendidikan Terakhir :SD

d. Alamat : Lingk. Liang Kelurahan Kumaligon

C. JENJANG PENDIDIKAN PENULIS
1. SD Negeri 20 Biau 2013
2. SMP Negeri 1 Biau 2016
3. SMA Negeri 2 Biau 2019

D. PENGALAMAN ORGANISASI
1. Kader Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI) UIN Datokarama Palu Periode 2020-2021
2. Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI) UIN Datokarama Palu Periode 2021-2022



